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ABSTRAK 
 
 
Pemahaman konsep matematis adalah salah satu kecakapan matematis yang 
harus dikuasai dalam pembelajaran matematika, karena pada dasarnya matematika 
sangat erat kaitannya dengan konsep. Sedangkan self-efficacy merupakan rasa 
keyakinan pada diri individu dalam menghadapi dan menyelesaikan suatu 
permasalahan. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pembelajaran 
matematika menggunakan model pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic 
(VAK) lebih efektif daripada model pembelajaran konvensional, untuk 
mengetahui adanya perbedaan antara peserta didik yang memiliki self-efficacy 
sedang dan rendah terhadap pemahaman konsep matematis, dan untuk mengetahui 
adanya interaksi antara model pembelajaran dan self-efficacy terhadap 
pemahaman konsep matematis. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design. 
Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VII A sebagai kelas 
eksperimen dengan perlakuan model pembelajaran visualization auditory 
kinesthetic (VAK) dan kelas VII I sebagai kelas kontrol dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas 
dengan uji Liliefors dan uji homogenitas dengan uji Bartlett. Uji hipotesis yaitu 
dengan menggunakan uji ANAVA dua jalan sel tak sama dan uji lanjut 
menggunakan uji komparasi ganda dengan menggunakan metode Scheffe. 
Berdasarkan analisis dan pembahasan dari perhitungan data penelitian, dapat 
disimpulkan sebagai berikut. Pertama, pembelajaran matematika dengan 
menggunakan model pembelajaran visualization auditory kinesthetic lebih efektif 
daripada menggunakan model pembelajaran konvensional terhadap pemahaman 
konsep matematis. Kedua, pemahaman konsep matematis peserta didik yang 
memiliki self-efficacy tinggi lebih baik daripada peserta didik yang memiliki self-
efficacy sedang maupun rendah, dan peserta didik yang memiliki self-efficacy 
sedang lebih baik daripada peserta didik yang memiliki self-efficacy rendah. 
Ketiga, hasil analisis juga menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan klasifikasi self-efficacy terhadap pemahaman konsep 
matematis. 
 
Kata Kunci: Visualization Auditory Kinesthetic (VAK), Pemahaman Konsep 
Matematis, Self-Efficacy. 
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MOTTO 
                             
                             
                           
                   
Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang 
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang 
dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau 
hukum Kami jika Kami lupa atau Kami tersalah. Ya Tuhan Kami, 
janganlah Engkau bebankan kepada Kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya 
Tuhan Kami, janganlah Engkau pikulkan kepada Kami apa yang tak 
sanggup Kami memikulnya. beri ma'aflah kami; ampunilah kami; dan 
rahmatilah kami. Engkaulah penolong Kami, Maka tolonglah Kami 
terhadap kaum yang kafir.” (Q.S Al-Baqarah: 286) 
              
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnyasesudah kesulitan itu ada kemudahan”. (Q.S. Al-
Insyirah: 5-6) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pemahaman konsep adalah salah satu yang menjadi perhatian cukup besar 
pada bidang matematika. Hal ini disebabkan karena mata pelajaran matematika 
menekankan pada konsep. Peserta didik ketika mempelajari matematika terlebih 
dahulu harus memahami konsep, agar mampu menyelesaikan soal-soal dan dapat 
mengaplikasikannya pada dunia nyata.1 Pemahaman konsep matematis juga 
menjadi hal yang paling mendasar untuk dapat berkembangnya materi lebih 
lanjut, dengan memahami dan menerapkan konsep yang telah dipelajari maka 
peserta didik dapat mengembangkan kemampuannya, sehingga mampu 
menyelesaikan suatu permasalahan mulai dari yang sederhana hingga kompleks.  
Pembelajaran matematika memiliki beberapa tujuan, seperti yang telah 
disusun Pemerintah dari Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) terdapat 
pada Permendiknas No. 22 Tahun 2006, yakni supaya peserta didik mempunyai 
keahlian untuk:2 (1) memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep, dan mengaplikasikan secara akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan 
masalah; (2)  menggunakan penalaran pada pola dan sifat, menyusun bukti, atau 
menjelaskan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan 
model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4) mengkomunikasikan gagasan 
                                                                
1
 Angga Murizal, “Pemahaman Konsep Matematis dan Model Pembelajaran Quantum 
Teaching,” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1,  2012. 
2
 Nanang Supriadi, “Pembelajaran Geometri Berbasis Geogebra Sebagai Upaya 
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Madrasah Tsanawiyah (MTs),” Al-
Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2, 2015, h. 100. 
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dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 
masalah; (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut, pemahaman konsep matematis 
menjadi aspek yang sangat penting. Melalui pemahaman, maka akan semakin 
memahami konsep dari materi pelajaran tersebut.3 Kenyataannya masih banyak 
peserta didik memiliki konsep matematis yang rendah. Rendahnya pemahaman 
konsep matematis peserta didik diakibatkan oleh beberapa hal, seperti pendidik 
masih menggunakan model pembelajaran yang bersifat konvensional4, peserta 
didik cenderung hanya menghafal rumus tetapi belum bisa mengaplikasikan 
konsep pada soal-soal matematika yang bervariasi5, peserta didik terbiasa hanya 
mendengar penjelasan, mencontoh dan mengerjakan latihan mengikuti pola yang 
diberikan pendidik, bukan karena peserta didik memahami konsepnya
6
. 
Permasalahan mengenai rendahnya kemampuan dalam memahami konsep 
matematika ini ditemukan pula di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Hasil dari 
ujian semester yang sudah diadakan, menunjukkan prestasi akademik yang 
                                                                
3
 Satrio Wicaksono Sudarman and Ira Vahlia, “Efektifitas Penggunaan Metode 
Pembelajaran Quantum Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
Mahasiswa,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 7, No. 2 (2016), h. 276. 
4
 Maulana Eka Pratikta, Rini Asnawati, and Sugeng Sutiarso, “Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa,” 
Jurnal Pendidikan Matematika Unila 5, no. 3 (2017). 
5
Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, and Achi Rinaldi, “Pengaruh 
Pembelajaran Berbatuan Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya 
Kognitif,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 115–122. 
6
 Annajmi Annajmi, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik Siswa 
Smp Melalui Metode Penemuan Terbimbing Berbantuan Software Geogebra,” Mes (Journal Of 
Mathematics Education And Science) 2, No. 1 (2016). 
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didapatkan peserta didik yang terdiri dari tiga kelas ini masih rendah. Tabel 
berikut merupakan hasil ujian akhir semester peserta didik:7 
Tabel 1.1 
Hasil Ujian Akhir Semester Matematika MTs Negeri 2 Bandar Lampung 
Tahun Ajaran 2017/2018 
Kelas Jumlah 
Peserta Didik 
KKM Nilai 
Nilai < KKM Nilai ≥ KKM 
VII U2 36 80 29 7 
VII A 39 75 34 5 
VII I 42   75 39 3 
Jumlah 117  102 15 
Sumber: Dokumen nilai Ujian Akhir Semester Matematika MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung, Tahun Ajaran 2017/2018 
 
Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat bahwa peserta didik yang hasil  
belajarnya di atas KKM adalah 15 dari 117 peserta didik, artinya hanya 12,8%. 
Sedangkan yang belum mencapai KKM adalah 102 dari 117 peserta didik, atau 
sebanyak 87,2% peserta didik yang belum mencapai KKM. Rendahnya nilai yang 
diperoleh peserta didik ini disebabkan oleh berbagai macam faktor. Hasil 
wawancara yang telah dilakukan oleh penulis pada pra penelitian di MTs Negeri 2 
Bandar Lampung tanggal 11 Mei 2018, dengan Ibu Desnilawaty, S.Si, diperoleh 
informasi sebagai berikut: proses pembelajaran di sekolah ini masih menerapkan 
metode ceramah dan tanya jawab, tidak adanya media yang mendukung proses 
pembelajaran, pembelajaran di sekolah masih menerapkan model pembelajaran 
konvensional sehingga masih berpusat pada pendidik, kebanyakan peserta didik 
juga mengatakan kalau matematika merupakan mata pelajaran yang paling 
ditakuti oleh sebagian peserta didik sehingga cenderung pasif saat proses 
pembelajaran, selain itu  masih banyak peserta didik yang merasa kesulitan ketika 
                                                                
7
 “Desnilawaty, S.Si, Wawancara dengan Penulis, MTs Negeri 2 Bandar Lampung, (11 
Mei 2018, Pukul 11:30 WIB),”. 
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memahami konsep pada matematika sehingga belum mampu mengaplikasikan 
dengan benar pada soal, dan masih kurangnya keyakinan pada diri peserta didik 
akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dengan benar. Selain itu, 
berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peserta didik, diketahui bahwa 
masih kurangnya minat pada pelajaran matematika, peserta didik terkadang 
merasa kesulitan dalam memahami pelajaran matematika yang diajarkan pendidik 
sehingga belum dapat mengaplikasikan dengan baik terkait konsep-konsep pada 
materi yang diajarkan, selain itu peserta didik masih sering merasa ragu dengan 
hasil jawaban sendiri sehingga cenderung bertanya pada yang lain. Hal ini yang 
diduga menjadi faktor penyebab pemahaman konsep matematis peserta didik 
rendah. 
Kemampuan pemahaman konsep matematis saja tidak cukup sebagai bekal 
peserta didik untuk mencapai keberhasilannya menyelesaikan persoalan pada 
pelajaran matematika dengan baik, maka perlu peningkatan pada sisi afektif, salah 
satunya adalah efikasi diri (self efficacy). Self Efficacy merupakan rasa keyakinan 
pada diri seseorang dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah. Self efficacy 
juga perlu diperhatikan, agar matematika lebih menyenangkan bagi peserta didik. 
Sebagaimana firman Allah dalam surah Al-insyirah ayat 5-6, yaitu:8 
                     
 
Artinya: “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 
sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 
 
                                                                
8
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Marwah, 2010), h. 
596. 
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Ayat tersebut menerangkan, pada tiap-tiap kesulitan itu Allah janjikan 
kemudahan setelahnya, bahkan Allah tekankan dua kali dalam firmanNya kalimat 
“sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. Kalimat ini yang seharusnya membuat 
keyakinan diri semakin bertambah, karena Allah saja yang Maha Mengetahui 
mengatakan akan ada kemudahan setelah kesulitan yang dihadapi, asalkan kita 
tidak berputus asa dan tetap semangat untuk terus berusaha.  
Menurut pernyataan Bandura, peserta didik yang memiliki self efficacy 
tinggi memilih untuk melakukan usaha lebih besar dan tidak mudah putus asa, 
sehingga menjadikan tugas yang sulit dianggap sebagai tantangan untuk 
dipecahkan. Sedangkan peserta didik yang memiliki self efficacy rendah 
cenderung mudah mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah dan 
mengganggap tugas tersebut sebagai ancaman terhadap dirinya, sehingga 
cenderung mudah menyerah.
9
 Self efficacy juga dituntut dalam pelaksanaan 
kurikulum matematika SMP. Salah satu tujuan pengajaran matematika SMP 
adalah mengembangkan aktivitas kreatif dan mempunyai sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan, yakni mempunyai rasa ingin mengetahui 
ketika belajar matematika juga sikap ulet dan percaya diri (self efficacy) ketika 
memecahkan permasalahan.10 Selain itu, berdasarkan penelitian Hamidah, self-
efficacy yang seseorang miliki memberi dampak yang besar pada kemampuan 
komunikasi matematik, artinya makin tinggi self-efficacy seseorang terhadap 
kemampuan yang dimilikinya baik merumuskan konsep, memberikan ide, serta 
                                                                
9
Agus Subaidi, “Self-Efficacy Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika,” Jurnal 
Sigma 1, No. 2 (2016): 64–68. 
10
 La Moma, “Peningkatan Self-Efficacy Matematis Siswa SMP Melalui Pembelajaran 
Generatif,” Cakrawala Pendidikan, no. 3 (2014). 
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memperkuat ide dalam meyakinkan orang lain, makin tinggi juga kemampuan 
komunikasi matematiknya, begitupun sebaliknya.11  
Berdasarkan uraian di atas, maka dalam proses pembelajaran perlu adanya 
perubahan dengan mencari model pembelajaran yang menarik untuk diterapkan. 
Diantara banyaknya model pembelajaran yang diketahui, salah satu sarana untuk 
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis dan efikasi diri (self efficacy) 
peserta didik adalah dengan menerapkan model pembelajaran Visualization 
Auditory Kinestethic (VAK). Model pembelajaran Visualization Auditory 
Kinestethic (VAK) adalah model pembelajaran yang difokuskan pada pemberian 
pengalaman belajar secara langsung (direct experience) dan menyenangkan 
menggunakan sistem belajar dengan melihat (visual), mendengar (auditory), dan 
bergerak serta emosi (kinesthetic).12 Model pembelajaran Visualization Auditory 
Kinestethic (VAK) diyakini dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis. 
Model pembelajaran ini mempunyai sejumlah kelebihan, diantaranya 
pembelajaran akan lebih efektif, memunculkan suasana belajar yang lebih 
menarik, secara maksimal peserta didik dapat terlibat ketika memahami sebuah 
konsep dari kegiatan fisik, misalnya diskusi aktif, observasi, percobaan, dan 
sebagainya. Hal ini didukung penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh 
Agus Tri Wibowo, yaitu terdapat efek yang positif dan signifikan dalam 
penggunaan model pembelajaran visual auditory kinesthetic (VAK) terhadap hasil 
                                                                
11
 Hamidah, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematik”, 
Diakses di http://seminar.uny.ac.id, ( Sabtu, 19 Mei 2018, Pukul 13:30). 
12
 Hartika Pratiwi, “Penerapan Model Visualization, Auditory, Kinesthetic (Vak) dengan 
Multimedia untuk Meningkatkan Pembelajaran Matematika tentang Bangun Ruang pada Siswa 
Kelas V SDN 2 Tamanwinangun Tahun Ajaran 2014/2015” Jurnal Kalam Cendikia (Universitas 
Sebelas Maret, 2015), Volume 3, Nomor 3.1, h. 321. 
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belajar matematika siswa.13 Selain itu, Lingga Pratama Randu dalam penelitiannya 
juga menyimpulkan bahwa pemahaman konsep Matematika peserta didik kelas 
VIII SMP setelah diterapkan pembelajaran dengan model Visualization Auditory 
Kinestethic (VAK) secara signifikan dalam kategori baik.14. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Ade Lestari juga, didapat hasil bahwa aktifitas belajar matematika 
peserta didik selama diterapkannya strategi pembelajaran berbasis gaya belajar 
VAK cenderung meningkat.15 
Berdasarkan pemaparan di atas, untuk memecahkan berbagai 
permasalahan tersebut, maka penulis memilih judul yaitu: “Efektivitas Model 
Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap Pemahaman 
Konsep Matematis ditinjau dari Self Efficacy Peserta Didik Kelas VII SMP”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, berikut merupakan identifikasi masalah pada 
penelitian ini, yaitu: 
1. Pendidik masih menerapkan model pembelajaran yang kurang beragam. 
2. Peserta didik cenderung pasif ketika proses pembelajaran matematika. 
3. Peserta didik menganggap bahwa pelajaran matematika sulit. 
4. Pemahaman konsep matematis peserta didik yang masih rendah. 
5. Peserta didik cenderung menghafal, bukan memahami konsep. 
                                                                
13
Agus Tri Wibowo, “Pengaruh Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 04 Metro Barat,” Jurnal FKIP 
Unila, Vol. 6, No. 4, 2017. 
14
 Lingga Pratama Randu, "Penerapan Model Pembelajaran Visualization Auditory and 
Kinesthetic (VAK) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII 
SMP Lubuk Tua Tahun Ajaran 2017/2018", Program Studi Pendidikan Matematika STKIP-PGRI 
Lubuk Linggau . 
15
 Ade Lestari, “Penerapan Strategi Pembelajaran Matematika Berbasis Gaya Belajar 
VAK (Visual, Auditorial, Kinestetik),” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1 (2012). 
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6. Kurangnya keyakinan diri (self efficacy) yang dimiliki peserta didik. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang dipaparkan, 
sehingga penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu, efektivitas model 
pembelajaran visualization auditory kinesthetic (VAK) terhadap pemahaman 
konsep matematis ditinjau dari self efficacy peserta didik. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, serta batasan masalah, 
didapat rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) lebih efektif dari 
pada model pembelajaran konvensional? 
2. Apakah terdapat perbedaan antara peserta didik yang memiliki self efficacy 
tinggi, sedang, dan rendah terhadap pemahaman konsep matematis? 
3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 
peserta didik terhadap pemahaman konsep matematis? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, berikut merupakan tujuan dari penelitian 
ini, yaitu: 
1. Untuk mengetahui pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) lebih efektif dari 
pada model pembelajaran konvensional. 
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2. Untuk mengetahui adanya perbedaan antara peserta didik yang memiliki 
self efficacy tinggi, sedang, dan rendah terhadap pemahaman konsep 
matematis. 
3. Untuk mengetahui adanya interaksi antara model pembelajaran dan self 
efficacy peserta didik terhadap pemahaman konsep matematis. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan yang telah diuraikan, penulis mengharapkan bahwa penelitian 
ini bisa bermanfaat bagi berbagai kalangan, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini harapannya bisa memberikan manfaat dan memberikan 
gambaran mengenai model pembelajaran Visualization Auditory 
Kinesthetic (VAK) terhadap pemahaman konsep matematis sesuai dengan 
self efficacy peserta didik, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika dan mutu pendidikan saat ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Peneliti mampu memahami dan mengetahui adanya keefektivan dari 
model pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) 
terhadap pemahaman konsep matematis yang ditinjau dari self efficacy 
peserta didik. 
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b. Bagi Pendidik 
Pendidik dapat membagikan kontribusi pemikiran agar bisa 
mengaplikasikan model pembelajaran Visualization Auditory 
Kinesthetic (VAK) sebagai variasi dalam proses pembelajaran. 
c. Bagi peserta didik 
Peserta didik bisa memperluas wawasan dengan diterapkannya model 
pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) untuk dapat 
meningkatkan pemahaman konsep matematis yang ditinjau dari self 
efficacy peserta didik. 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman, sehingga ruang lingkup dalam 
penelitian ini adalah: 
a. Populasi 
Populasi pada penelitian ini merupakan peserta didik MTs Negeri 2 
Bandar Lampung. 
b. Sampel 
Sampel pada penelitian ini merupakan peserta didik kelas VII MTs 
Negeri 2 Bandar Lampung. 
c. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Model Pembelajaran 
Proses pembelajaran dengan adanya perencanaan yang dilakukan akan 
membuat kegiatan pembelajaran berjalan dengan baik, seperti adanya pendekatan 
pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran, model pembelajaran 
dan lain sebagainya. Pendekatan pembelajaran adalah suatu pandangan dalam 
mengupayakan cara peserta didik berinteraksi dengan lingkungannya.
1
 Strategi 
pembelajaran merupakan suatu rencana yang dilaksanakan pendidik untuk 
mengoptimalkan potensi peserta didik agar terlibat aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dan mencapai hasil yang diharapkan. Metode pembelajaran 
diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang 
telah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pmbelajaran. Sedangkan model pembelajaran merupakan sesuatu yang digunakan 
guna merancang sistem mengajar dengan cara bertatap rupa di dalam kelas agar 
dapat menetapkan perangkat pembelajaran.2 
Definisi model pembelajaran bagi Joyce dan Weil yaitu sebuah konsep 
atau kerangka yang dijadikan untuk menyusun kurikulum serta menyiapkan 
bahan-bahan pembelajaran. Jadi, prosedurnya terlukis dengan sistematis agar 
                                                                
1
 Yuberti Yuberti, “Suatu Pendekatan Pembelajaran; Quantum Teaching,” Jurnal Ilmiah 
Pendidikan Fisika Al-Biruni 3, no. 1 (2014): 1–19. 
17
Trianto, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 52. 
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tercapainya tujuan belajar. Sehingga, model pembelajaran terlihat prespektif, dan 
terkadang susah dibedakan dengan strategi pembelajaran.3 
Model pembelajaran perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak. 
Penggunaan model pembelajaran yang tidak sesuai dengan keadaan sekolah akan 
berdampak pada keberhasilan peserta didik memahami konsep yang dipelajari. 
Hal ini akan terlihat dari hasil belajar peserta didik, maka pemilihan model 
pembelajaran di sekolah harus mampu meningkatkan proses pembelajaran peserta 
didik, sehingga hasil belajarnya dapat memenuhi KKM yang ditetapkan sekolah.4 
Selain memperhatikan rasional teoritik, tujuan, dan hasil yang ingin 
dicapai, model pembelajaran memiliki lima unsur dasar, yaitu:5 
a. Syntax, yaitu langkah-langkah operasional pembelajaran. 
b. Social system, adalah suasana dan norma yang berlaku dalam 
pembelajaran. 
c. Principles of reaction, menggambarkan bagaimana seharusnya 
pendidik memandang, memperlakukan, dan merespon peserta didik. 
d. Support system, segala sarana, bahan, alat, atau lingkungan belajar 
yang mendukung pembelajaran. 
e. Instructional dan Nurturant effects hasil belajar yang diperoleh 
langsung berdasarkan tujuan yang didasar (instructional effects) dan 
hasil belajar diluar yang disasar (nurturant effects). 
                                                                
3
 Mohamad Syarif Sumantri, Strategi Pembelajaran (Depok: PT Rajagrafindo persada, 
2016), h. 37. 
4
 Nelfi Erlinda, “Peningkatan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Melalui Model 
Kooperatif Tipe Team Game Tournament Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X Di SMK Dharma 
Bakti Lubuk Alung,” Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah 2, no. 1 (2017): 49–55. 
5
 Mohamad Syarif Sumantri, Op. Cit, h. 37 
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B. Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) 
1. Pengertian Model Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) 
Model Pembelajaran VAK merupakan model pembelajaran dengan 
memaksimalkan ketiga cara belajar peserta didik agar membuat si belajar merasa 
nyaman. Hal tersebut sependapat dengan Huda yang mengatakan bahwa gaya 
belajar visual, auditorial, dan kinestetik (VAK) adalah gaya belajar multi-sensorik 
yang melibatkan ketiga unsur gaya belajar, yakni penglihatan, pendengaran, dan 
gerakan.6 
De Porter mengatakan Model pembelajaran Visualization Auditory 
Kinesthetic (VAK) merupakan model pembelajaran yang difokuskan pada 
pemberian pengalaman belajar secara langsung (direct experience) dan 
menyenangkan menggunakan gaya belajar dengan melihat (visual), mendengar 
(auditory), dan bergerak serta emosi (kinesthetic).7 Russel memaparkan Model 
Pembelajaran VAK adalah sebuah model Pembelajaran yang memanfaatkan 
potensi/gaya belajar yang dimilik peserta didik dengan cara melatih juga 
mengembangkan secara maksimal gaya belajar peserta didik supaya hasil belajar 
meningkat. Potensi yang dimiliki peserta didik juga mesti dikembangkan yaitu:8 
 
                                                                
6
 Lingga Pratama Randu, "Penerapan Model Pembelajaran Visualization Auditory and 
Kinesthetic (VAK) Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas VIII 
SMP Lubuk Tua Tahun Ajaran 2017/2018", Program Studi Pedidikan Matematika STKIP-PGRI 
Lubuk Linggau. 
7
 Hartika Pratiwi, “Penerapan Model Visualization, Auditory, Kinesthetic (Vak) Dengan 
Multimedia Untuk Meningkatkan Pembelajaran Matematika Tentang Bangun Ruang Pada Siswa 
Kelas V SDN 2 Tamanwinangun Tahun Ajaran 2014/2015” Jurnal Kalam Cendikia (Universitas 
Sebelas Maret) 2015, Volume 3, Nomor 3.1, h. 321. 
8
 Agus Tri Wibowo, “Pengaruh Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 04 Metro Barat,” Jurnal FKIP 
Unila, Vol. 6 No. 4, 2017. 
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a. Visual 
Visual adalah gaya belajar peserta didik menggunakan indra mata 
dengan cara mengamati, gambar, alat peraga, serta media 
pembelajaran. 
b. Auditori 
Auditori adalah gaya belajar peserta didik dengan mendengarkan, 
menyimak, berbicara dengan pola berirama, bersuara ketika membaca, 
presentasi, menanggapi, dan mengemukakan pendapat. 
c. Kinestetik 
Kinestetik adalah gaya belajar peserta didik dengan menanggapi secara 
fisik, banyak bergerak, serta peserta didik terlibat langsung saat proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis menyimpulkan definisi model 
pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) merupakan model 
pembelajaran yang difokuskan pada pemberian pengalaman belajar secara 
langsung (direct experience) dan menyenangkan karena mengkombinasikan tiga 
modalitas belajar dalam satu waktu melalui gaya belajar dengan melihat (visual), 
mendengar (auditory), dan bergerak serta emosi (kinesthetic) 
2. Langkah-Langkah Model Pembelajaran VAK 
Menurut Russel, langkah-langkah model pembelajaran VAK adalah 
sebagai berikut:9 
 
                                                                
9
 Lingga Pratama Randu, Op. Cit 
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a. Tahap Persiapan (Kegiatan Pendahuluan) 
Kegiatan pendahuluan, pendidik menyampaikan motivasi agar 
menimbulkan minat peserta didik ketika belajar, serta membangkitkan 
semangat peserta didik. 
b. Tahap Penyampaian dan Tahap Pelatihan (Kegiatan Inti pada 
Eksplorasi dan Elaborasi) 
Kegiatan inti, pendidik membimbing peserta didik agar berperan aktif 
pada proses pembelajaran dengan mandiri, menyenangkan, relevan, 
melibatkan panca indera berdasarkan gaya belajar VAK, contohnya: 
1) Visual: 
a) Pendidik menerapkan materi visual 
b) Pendidik menerapkan berbagai warna supaya makin menarik. 
c) Peserta didik memperhatikan gambar yang diperlihatkan 
pendidik 
d) Pendidik memberi tugas pada peserta didik agar 
mengilustrasikan gagasannya pada gambar. 
2) Auditory: 
a) Pendidik  menerapkan variasi vocal saat mengajar 
b) Pendidik menyanyikan lagu yang sesuai materi 
c) Pendidik bersama peserta didik menyanyikan lagu tersebut. 
d) Pendidik menerangkan arti serta makna yang terdapat pada 
lagu. 
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3) Kinesthetic: 
a) Pendidik mengenakan alat peraga mengajar agar menimbulkan 
rasa ingin tahu peserta didik. 
b) Pendidik memperagakan materi, lalu peserta didik menenbak 
gerakan yang diperagakan pendidik. 
c) Peserta didik dengan berkelompok memperagakan gerakan 
yang berkaitan pada materi pembelajaran, lalu kelompok lain 
diminta menebak gerakan tersebut. 
d) Peserta didik diberi kebebasan belajar sembari berjalan-jalan. 
e) Peserta didik bekerja dalam kelompok diskusi. 
c. Tahap akhir/ Tahap Penampilan Hasil (Kegiatan Konfirmasi) 
Tahap ini, pendidik membantu menyampaikan penguatan kesimpulan 
mengenai materi pembelajaran, menyampaikan informasi mengenai 
materi selanjutnya, lalu pendidik menutup pembelajaran dan berdoa. 
3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran VAK 
Model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan juga kelemahan, 
demikian juga pada model pembelajaran VAK. Berikut ini merupakan kelebihan 
juga kelemahan dari model pembelajaran VAK. Russel memaparkan bahwa 
model pembelajaran VAK mempunyai kelebihan juga kelemahan, antara lain 
sebagai berikut:10 
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a. Kelebihan Model Pembelajaran VAK 
1) Pembelajaran semakin efektif, sebab menggabungkan ketiga 
modalitas belajar. 
2) Dapat membangun dan mengasah potensi peserta didik yang telah 
dimiliki oleh tiap-tiap individu. 
3) Membentuk kondisi belajar yang semakin menarik, 
menyenangkan, serta efektif 
4) Memberi pengalaman secara langsung untuk peserta didik. 
5) Dapat mengikutsertakan peserta didik dengan optimal ketika 
mempelajari sebuah konsep dari kegiatan fisik, misalnya 
demonstrasi, eksperimen, pengamatan, serta diskusi aktif. 
6) Dapat  menjangkau tiap cara belajar peserta didik. 
7) Peserta didik dengan mempunyai kemampuan yang baik tak akan 
terhalang pada peserta didik yang lambat dalam belajar. 
b. Kelemahan Model Pembelajaran VAK 
Kelemahan model VAK adalah tak banyak yang dapat 
menggabungkan ketiga gaya belajar ini. Jadi, individu yang dapat 
menerapkan satu gaya belajar saja, hanya akan dapat memahami 
materi bila menerapkan gaya belajar yang lebih memfokuskan pada 
salah satu gaya belajar yang didominasi. 
C. Pemahaman Konsep Matematis 
Aspek yang terdapat pada pembelajaran matematika salah satunya yaitu 
konsep. Dahar menyebutkan, “Jika diibaratkan, konsep-konsep merupakan batu-
18 
 
batu pembangunan dalam berpikir.” Akan sangat sulit bagi peserta didik untuk 
menuju ke proses pembelajaran yang lebih tinggi jika belum memahami konsep. 
Pemahaman pada dasarnya berasal dari kata “paham” yang mengandung makna 
benar-benar mengerti. Pemahaman dalam Taksonomi Bloom merupakan salah 
satu aspek dalam ranah kognitif. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
pemahaman ditunjukkan oleh kemampuan menjelaskan atau mendefinisikan 
informasi secara verbal, di samping mampu melihat keterkaitan antar satu konsep 
dengan konsep lainnya.11 
Ernawati mengatakan, maksud dari pemahaman yaitu kemampuan akan 
menyerap makna dari definisi-definisi, layaknya bisa memaparkan sebuah materi 
pada bentuk lain sehingga bisa dimengerti serta bisa mengklarifikasinya.12 
Sedangkan konsep merupakan sebuah gagasan abstrak yang dapat memungkinkan 
seseorang mengkategorikan sebuah objek lalu menjelaskan bahwa objek itu 
adalah contoh atau non contoh.13 
1. Definisi Pemahaman Konsep Matematis 
Salah satu hal penting dalam matematika adalah pemahaman konsep 
matematis. Pemahaman konsep adalah salah satu kecakapan matematis yang harus 
dikuasai dalam pembelajaran matematika.14 Pemahaman konsep matematis artinya 
peserta didik dapat mengartikan, memaparkan serta memberikan kesimpulan 
                                                                
11
Ade Lestari, “Penerapan Strategi Pembelajaran Matematika Berbasis Gaya Belajar 
VAK (Visual, Auditorial, Kinestetik),” Jurnal Pendidikan Matematika,  Vol. 1, No. 1 (2012). 
12
M. Afrilianto, Peningkatan Pemahaman Konsep Dan Kompetensi Strategis 
(Yogyakarta: Multi Pressindo), hal. 97. 
13
 Fadjar Shadiq, Psikologi Pembelajaran Matematika (Yogyakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional, 2009). 
14
 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, and Achi Rinaldi, “Pengaruh 
Pembelajaran Berbatuan Geogebra Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Ditinjau Dari Gaya 
Kognitif,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 7, No. 1 (2016). 
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konsep dari matematika menurut hasil yang dibentuk oleh pengetahuannya 
sendiri, tidak sekedar menghafal. Peserta didik saat memahami konsep, maka ia 
mampu mengembangkan kemampuannya sehingga mampu menerapkan konsep 
dalam menuntaskan permasalahan dari sederhana hingga kompleks.15 
Lestari & Yudhanegara mengatakan bahwa kemampuan pemahaman 
konsep matematika adalah kemampuan menyerap ide-ide matematika. Menurut 
Septriani dkk Pemahaman konsep matematika adalah keahlian peserta didik untuk 
memahami sebuah materi pelajaran matematika dengan cara pengetahuannya 
sendiri dan mampu menjelaskan ulang pada bentuk lain yang mudah dipahami 
serta mengaplikasikannya.16 
Pemahaman konsep matematika, yakni memahami dengan jelas terkait 
konsep pada matematika, bahwa peserta didik mampu menjelaskan, mengartikan, 
serta memberikan kesimpulan suatu konsep matematika dari bentuk 
pengetahuannya sendiri, tidak hanya menghafal. Pendidik sebagai fasilitator di 
dalam pembelajaran, harusnya memiliki pandangan bahwa materi-materi yang 
diajarkan kepada peserta didik bukan cuma sebagai hafalan. Tetapi, lebih dari itu 
yakni memahami konsep yang diberikan, dengan memahami. Peserta didik akan 
lebih mengerti pada konsep materi pelajaran itu sendiri, bukan sekedar hanya 
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 Syelfia Dewimarni, “Kemampuan Komunikasi Dan Pemahaman Konsep Aljabar Linier 
Mahasiswa Universitas Putra Indonesia „YPTK‟Padang,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 
Matematika 8, no. 1 (2017): 53–62. 
16
 Lingga Pratama Randu, Op. Cit 
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dihafal. Pemahaman terhadap konsep-konsep matematika merupakan dasar untuk 
belajar matematika secara bermakna.17 
2. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 
Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan peserta 
didik dalam menemukan dan menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan 
menyimpulkan suatu konsep matematika berdasarkan pembentukan 
pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal. Indikator pemahaman konsep 
matematis menurut Peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor 506/C/Kep/PP/2004 
adalah sebagai berikut:18 
1. Menyatakan ulang setiap konsep. 
2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai 
dengan konsepnya). 
3. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 
4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 
5. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep. 
6. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi 
tertentu. 
7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. 
                                                                
17
 Vivi Fajar Setyaningrum, Putriaji Hendikawati, and Sugeng Nugroho, “Peningkatan 
Pemahaman Konsep Dan Kerja Sama Siswa Kelas X Melalui Model Discovery Learning,” in 
PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika, vol. 1, 2018, 810–813. 
18
 Dona Dinda Pratiwi, “Pembelajaran Learning Cycle 5E Berbantuan Geogebra 
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 
Vol. 7, No. 2 (2016), h. 193. 
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Tim PPPG memaparkan indikator kemampuan pemahaman konsep 
matematika adalah:19 
a. Kemampuan menyatakan kembali sebuah konsep 
1) Menyatakan ulang maksud dari konsep 
2) Membuat definisi konsep pada bentuk lain 
b. Kemampuan mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai 
dengan konsepnya 
1) Menentukan sifat-sifat dari sebuah objek berdasarkan konsep 
2) Menentukan sebuah konsep berdasarkan sifat-sifat tertentu 
c. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh 
1) Menuliskan contoh yang lain 
2) Menuliskan contoh yang benar serta contoh yang salah 
d. Kemampuan menjadikan konsep pada berbagai bentuk representasi 
matematika 
1) Memaparkan suatu konsep dalam bentuk gambar, grafik, tabel dll 
2) Menuliskan kalimat matematika dari sebuah konsep 
e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari sebuah konsep 
1) Menuliskan syarat perlu dari sebuah konsep 
2) Menuliskan syarat cukup dari sebuah konsep 
f. Kemampuan menggunakan, memanfaatkan serta memilih prosedur 
tertentu 
1) Memilih prosedur yang tepat dalam menentukan konsep 
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2) Menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang tepat 
g. Kemampuan mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah 
1) Menggunakan sebuah konsep dalam memecahkan masalah 
2) Mengerjakan soal yang berhubungan pada kehidupan sehari-hari 
D. Efikasi Diri (Self Efficacy) 
1. Pengertian Self Efficacy 
Efikasi memiliki peran yang begitu penting pada kehidupan sehari-hari, 
seseorang bisa menggunakan potensi dirinya dengan maksimal jika efikasi diri 
mendukungnya. Salah satu aspek kehidupan yang dipengaruhi oleh efikasi diri 
yaitu prestasi. Bandura mengatakan efikasi diri memiliki peran yang begitu besar 
terhadap prestasi matematika dan kemampuan menulis.  
Self efficacy berasal dari kata “Self” yang memiliki arti sebagai unsur 
struktur kepribadian, serta “Efficacy” dengan arti penilaian diri, apakah bisa 
mengerjakan langkah yang baik atau buruk, tepat atau salah, dapat atau tidak 
dapat melakukan sesuatu berdasarkan yang disyaratkan. Pada konsep sosial 
kognitif, rendahnya efikasi diri akan menyebabkan bertambahnya kecemasan juga 
perilaku menghindar. Individu akan menghindari aktivitas-aktivitas yang bisa 
memperburuk keadaan, hal ini tidak disebabkan oleh ancaman tapi karena merasa 
tidak memiliki kemampuan untuk mengelola aspek-aspek berisiko.20 
Menurut Bandura, Self efficacy merupakan keyakinan pada diri individu 
tentang kemampuannya untuk menghadapi dan menyelesaikan sebuah tugas 
dalam menggapai hasil tertentu. Sedangkan menurut Robbins, Self efficacy 
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 I. Made Rustika, “Efikasi Diri: Tinjauan Teori Albert Bandura,” Buletin Psikologi 
Jurnal Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, Volume 20, No. 1–2 (2012). 
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merupakan faktor yang ikut mempengaruhi kinerja seseorang dalam mencapai 
suatu tujuan tertentu. Ditinjau dari akademik, Self efficacy akademik mengacu 
pada keyakinan individu bahwa ia mampu melakukan tindakan tertentu.21 Bandura 
menjelaskan bahwa self efficacy  adalah berfokus pada keyakinan terhadap 
pelaksanaan tugas dengan baik yang berhubungan perspektif situasi. Self efficacy 
yang terus dilatih, membuat peserta didik mempunyai pemikiran bagaimana dia 
merasa, berpikir, memotivasi diri, dan berperilaku dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan.22 
Bandura dan Wood menyatakan bahwa Self efficacy memiliki peran utama 
dalam proses pengaturan melalui motivasi individu dan pencapaian kerja yang 
telah ditetapkan. Pertimbangan dalam Self efficacy juga menentukan bagaimana 
usaha yang dilakukan orang dalam melaksanakan tugasnya dan berapa lama 
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas resebut. Orang dengan 
pertimbangan Self efficacy yang kuat mampu menggunakan usaha terbaiknya 
untuk mengatasi hambatan, sedangkan orang dengan Self efficacy yang lemah 
cenderung untuk mengurangi usahanya atau lari dari hambatan yang ada. 
Menurut Gibson konsep Self efficacy atau keberhasilan diri merupakan 
keyakinan bahwa seseorang dapat berprestasi baik dalam satu situasi tertentu. 
Keberhasilan diri mempunyai tiga dimensi yaitu: tingginya tingkat kesulitan tugas 
                                                                
21
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seseorang yang diyakini masih dapat dicapai, keyakinan pada kekuatan, dan 
generalisasi yang berarti harapan dari sesuatu yang telah dilakukan.23 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, penulis menyimpulkan definisi self 
efficacy merupakan keyakinan pada diri individu akan kemampuannya dalam 
menghadapi dan menyelesaikan sebuah permasalahan untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
2. Sumber Self Efficacy 
Menurut Bandura, self efficacy secara kontinu akan berkembang sepanjang 
masa dan mengintegrasikan informasi dari empat sumber utama yaitu:24 
a. Pengalaman Keberhasilan (Performance Experiences) 
Pengalaman keberhasilan adalah prestasi yang pernah digapai saat 
masa lalu. Pengalaman keberhasilan pengaruhnya paling kuat sebab 
prestasi/kegagalan pengalaman yang lalu bisa berpengaruh pada self 
efficacy seseorang pada pengalaman yang sama nantinya. Pemikiran 
terhadap kegagalan atau keberhasilan pada sesuatu, umumnya bisa 
melemahkan atau meningkatkan self efficacy seseorang. 
b. Pengalaman Perumpamaan (Performance Vicarious) 
Self efficacy dipengaruhi pula oleh observasi seseorang pada 
perilaku oranglain. Pengalaman orang lain ini biasanya didapat dari 
interaksi sosial dengan cara mengamati, meniru, berimajinasi, serta 
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melalui media lainnya. Self efficacy bisa meningkat saat mengamati 
keberhasilan oranglain, sebaliknya self efficacy bisa menurun saat 
melihat orang gagal yang kemampuannya hampir sama dengan dirinya. 
c. Persuasi Verbal 
Persuasi verbal adalah pendekatan yang dilakukan melalui 
perkataan agar meyakini seseorang bahwa ia mempunyai kemampuan 
atau tidak dalam mengerjakan sesuatu. Pada kondisi yang tepat 
persuasi dari oranglain bisa mempengaruhi self efficacy, misalkan 
berupa nasihat, rasa percaya, kemahiran dari pemberi persuasi, serta 
sifat realistis.  
d. Keadaan atau Kondisi Fisiologis dan Emosi 
Keadaan fisik serta emosional memiliki pengaruh pada self efficacy, 
biasanya kegagalan atau keberhasilan bisa menimbulkan reaksi 
fisiologis, menyenangkan atau sebaliknya. Reaksi fisiologis yang tak 
menyenangkan bisa membuat seseorang ragu pada kemampuannya 
saat menuntaskan sesuatu. Tetapi peningkatan emosi (yang tidak 
berlebihan) bisa meningkatkan self efficacy. 
3. Aspek-Aspek Self Efficacy 
Menurut Bandura, dimensi-dimensi self efficacy yang dipakai sebagai 
dasar pengukuran pada self efficacy individu antara lain sebagai berikut:25 
 
 
                                                                
25
 Agus Subaidi, Op. Cit 
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a. Dimensi Tingkat (Level) 
Dimensi ini berhubungan pada tingkat kesukaran tugas yang 
diyakini seseorang agar mampu diselesaikan. Bila seseorang 
dihadapkan pada masalah atau tugas-tugas yang disusun dengan 
tingkat kesukaran tertentu, self efficacy individu akan jatuh pada tugas 
yang mudah, sedang, dan sulit berdasarkan kadar keahlian yang 
dirasakan tiap-tiap tingkatnya tersebut. 
b. Dimensi Kekuatan (Strenght) 
Dimensi ini berhubungan pada level kekuatan ataupun kelemahan atas 
rasa yakin seseorang mengenai keahlian yang dimilikinya. Seseorang 
yang self efficacy nya kuat akan pantang menyerah serta ulet 
memperbesar usahanya meskipun menemui hambatan. Sedangkan 
seseorang yang self efficacy nya lemah akan mudah terguncang 
hambatan kecil saat menuntaskan tugasnya. 
c. Dimensi Generalisasi (Generality) 
Dimensi ini berhubungan pada besarnya aspek tugas yang dilakukan. 
Untuk menuntaskan masalah/tugas-tugasnya, sebagian orang 
mempunyai keyakinan terbatas dalam sebuah kegiatan tertentu serta 
sebagian menyebar pada serangkaian kegiatan yang bervariasi. 
Berdasarkan dimensi-dimensi di atas, maka indikator self-efficacy dalam 
penelitian ini memakai indikator yang dikembangkan dari dimensi self-efficacy 
menurut Bandura, yakni: 
1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri. 
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2) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi 
tugas-tugas yang sulit. 
3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan. 
4) Keyakinan terhadap kemampuaan menyelesaikan tugas yang spesifik. 
5) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan beberapa tugas yang 
berbeda. 
4. Manfaat Self Efficacy 
Bandura mengatakan bahwa terdapat berbagai manfaat dari self-efficacy, 
yakni sebagai berikut:
26
 
a. Pilihan Perilaku 
Adanya self-efficacy yang dimiliki, individu akan menetapkan tindakan 
apa yang akan dilakukan saat menghadapi sebuah tugas agar tercapainya 
tujuan yang diiinginkan. 
b. Pilihan Karir 
Self-efficacy adalah penghubung yang cukup berpengaruh pada pemilihan 
karir seseorang. Jika seseorang merasa dapat menyelesaikan tugas-tugas 
pada karir tertentu, biasanya ia akan memilih karir tesebut. 
c. Kuantitas Usaha dan Keinginan untuk Bertahan pada Suatu Tugas  
Individu dengan self efficacy tinggi umumnya akan berusaha keras dalam 
menghadapi kesulitan serta bertahan dalam mengerjakan tugas. Namun, 
individu dengan self-efficacy rendah akan terganggu dengan keraguan 
pada kemampuan diri serta mudah menyerah jika menghadapi kesulitan. 
                                                                
26
 Desmawati Desmawati, Rina Mariana, and Sitti Hutari Mulyani, “Hubungan Antara 
Self Efficacy Dengan Kemampuan Komunikasi Matematik Pada Siswa SMPN 2 Padang Panjang,” 
Psyche 165 Journal 8, no. 2 (2015). 
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d. Kualitas Usaha 
Penggunaan strategi saat memproses sebuah tugas dengan lebih mendalam 
serta keterlibatan kognitif saat belajar memiliki hubungan yang erat 
dengan self-efficacy yang tinggi. Penelitian Pintrich dan De Groot 
menyatakan bahwa peserta didik dengan self-efficacy tinggi cenderung 
akan memperlihatkan penggunaan kognitif serta strategi belajar yang lebih 
bervariasi. 
E. Kerangka Berpikir 
Berdasarkan latar belakang masalah dan kajian teoritis yang dipaparkan 
oleh penulis, maka akan dilihat efektivitas model pembelajaran Visualization 
Auditory Kinesthetic (VAK) dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis 
ditinjau dari self efficacy peserta didik. Untuk jelasnya terlihat dikerangka berfikir 
berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.1 Bagan Kerangka Penelitian 
Self Efficacy 
Peserta Didik 
Proses 
Pembelajaran 
Model Pembelajaran 
VAK 
Model Pembelajaran 
Konvensional 
 
Pemahaman Konsep 
Matematis 
29 
 
Berdasarkan bagan tersebut, setelah itu disusun sebuah kerangka 
pemikiran untuk menghasikan hipotesis atas variabel yang diteliti, yaitu 2 variabel 
bebas (x): Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) dan 
Self Efficacy (Efikasi diri) Peserta didik, serta 1 variabel terikat (y): Pemahaman 
Konsep Matematis. Self Efficacy (Efikasi diri) adalah faktor luar yang memiliki 
pengaruh dalam menerima materi pembelajaran yang dipaparkan pendidik pada 
kegiatan belajar mengajar.  
Model Pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) 
merupakan model pembelajaran yang difokuskan pada pemberian pengalaman 
belajar secara langsung (direct experience) dan menyenangkan menggunakan 
gaya belajar dengan melihat (visual), mendengar (auditory), dan bergerak serta 
emosi (kinesthetic). Dengan mengoptimalkan ketiga modalitas atau gaya belajar 
peserta didik, yaitu melatih serta menumbuhkan dengan maksimal gaya belajar 
peserta didik maka hasil belajarnya akan lebih baik, termasuk dalam memahami 
konsep matematika. 
Sedangkan model pembelajaran konvensional merupakan proses 
pembelajaran yang mungkin dapat memberikan informasi dengan cepat, karena 
hanya menggunakan metode ceramah, selain itu tidak menuntut peserta didik 
untuk berpikir ulang dan memberikan contoh-contoh yang melatih pemahaman 
konsep. Model ini cenderung membuat peserta didik pasif karena keterlibatan 
peserta didik yang kurang, akibatnya pemahaman konsep matematis yang 
diperoleh terkadang masih rendah. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, harapannya proses pembelajaran dengan 
diterapkannya model pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) 
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis ditinjau dari self efficacy  
peserta didik. 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan sebuah dugaan tentang kebenaran mengenai 
hubungan dua variabel atau lebih. Tebakan pemecahan masalah atau jawaban 
yang diusulkan inilah yang disebut dengan istilah hipotesis.27 Berdasarkan 
pemaparan tersebut, hipotesis yang dibuat penulis adalah: 
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari sebuah masalah 
yang akan dicari solusi pemecahannya melalui penelitian. Maka, hipotesis 
penelitian yang dibuat oleh penulis adalah: 
a. Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) lebih efektif digunakan dari 
pada model pembelajaran konvensional. 
b. Terdapat perbedaan antara peserta didik yang memiliki self efficacy 
tinggi, sedang, dan rendah terhadap pemahaman konsep matematis. 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self efficacy 
terhadap pemahaman konsep matematis peserta didik. 
2. Hipotesis Statistik 
a. H0A : αi = 0, untuk setiap i = 1,2 
                                                                
27 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 45. 
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(Tidak ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat) 
H1A : αi ≠ 0 paling sedikit ada satu αi 
(Ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat) 
b. H0B : βJ = 0 untuk setiap j = 1,2,3 
(Tidak ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat) 
H1B : paling sedikit ada satu βJ ≠ 0 
(Ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat) 
c. H0AB : (αβ)ij = 0, untuk setiap i = 1,2 dan j = 1,2,3 
(Tidak ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat) 
H1AB : (αβ)ij ≠  0 paling sedikit ada satu pasang (αβ)ij yang tidak 0 
(Ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode Penelitian adalah sistem yang objektif guna memperoleh data 
berdasarkan tujuan serta kepentingan tertentu.
1
 Jenis penelitian yang digunakan 
pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen 
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada tidaknya akibat 
dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek selidik. Caranya dengan 
membandingkan satu atau lebih kelompok eksperimen yang diberi perlakuan 
dengan satu atau lebih kelompok pembanding yang tidak menerima perlakuan.
2
 
Jenis metode penelitian yang digunakan oleh penulis merupakan Quasi 
Experimental Design, yakni design yang mempengaruhi eksperimen dengan 
memiliki kelas kontrol namun tidak begitu berfungsi seluruhnya dalam 
mengontrol variabel luar. Penelitian Quasi Eksperimen memiliki fungsi agar dapat 
mengetahui efek perlakuan/percobaan pada karakteristik subjek yang diperlukan 
oleh peneliti.
3
 
Penelitian ini terdiri dari dua kelompok, kelompok pertama yaitu 
kelompok eksperimen, yakni peserta didik mendapatkan treatment pembelajaran 
matematika melalui model pembelajaran VAK (Visualization, Auditory, 
Kinesthetic). Sedangkan kelompok kedua yaitu kelompok kontrol, yakni peserta 
                                                                
1
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2015). cet. ke-11, h. 3. 
2
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), cet. ke-
11, h. 207. 
3
 Novalia, Muhammad Syazali, Olah Data Penelitiaan Pendidikan (Bandar Lampung: 
Anugrah Utama Raharja, 2014), h. 10. 
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didik mendapatkan treatment pembelajaran matematika melalui model 
konvensional. Variabel bebas yang lain yakni efikasi diri peserta didik, variabel 
ini dijadikan variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Berikut ini merupakan 
desain penelitiannya: 
Tabel 3.1 
Desain Penelitian 
        Efikasi Diri (Self Efficacy) 
 
 
 
Model Pembelajaran 
Tinggi 
(B1) 
Sedang 
(B2) 
Rendah 
(B3) 
Model VAK (A1) (A1) (B1) (A1) (B2) (A1) (B3) 
Model Konvensional (A2) (A2) (B1) (A2) (B2) (A2) (B3) 
 
Keterangan:  
A : Model Pembelajaran 
B : Efikasi Diri (Self Efficacy) peserta didik 
A1 : Model Pembelajaran VAK 
A2 : Model Pembelajaran Konvensional 
B1 : Efikasi Diri Peserta Didik Tinggi 
B2 : Efikasi Diri Peserta Didik Sedang 
B3 : Efikasi Diri Peserta Didik Rendah 
A1B1  : Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis melalui model VAK dan 
Efikasi    Diri  Tinggi 
A1B2  : Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis melalui model VAK dan 
Efikasi    Diri  Sedang 
A1B3  : Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis melalui model VAK dan 
Efikasi    Diri  Rendah 
34 
 
A2B1  : Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis melalui model Konvensional 
dan Efikasi    Diri  Tinggi 
A2B2  : Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis melalui model Konvensional 
dan Efikasi    Diri  Sedang 
A2B3  : Hasil Tes Pemahaman Konsep Matematis melalui model Konvensional 
dan Efikasi    Diri  Rendah 
B. Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian merupakan sesuatu yang berbentuk apapun, yang telah 
ditetapkan peneliti agar dapat dipelajari, dengan demikian didapat informasi 
terkait hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya.
4
 Terdapat berbagai jenis 
variabel penelitian, namun pada penelitian ini penulis hanya mengkaji 2 variabel, 
yakni variabel bebas dan variabel terikat. 
1. Variabel Bebas (Independen Variabel) 
Variabel ini biasa dikenal sebagai variabel stimulus, predictor, 
antecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 
adalah efektivitas model pembelajaran VAK (Visualization, Auditory, 
Kinesthetic)  dengan lambang (X1) dan Self Efficacy dengan lambang 
(X2). 
 
 
                                                                
4
 Sugiono,Op.Cit, h. 60 
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2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 
Variabel ini sering disebut sebagai output, kriteria, konsekuen. 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karna adanya variabel bebas.
5
 Variabel terikat pada penelitian 
ini yaitu Pemahaman Konsep matematis dengan lambang (Y). 
C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Pupulasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang, 
peristiwa, atau benda yang tinggal bersama dalam satu tempat dan secara 
terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.
6
 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII MTs Negeri 2 
Bandar Lampung. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk 
menjadi sumber data penelitian.
7
 Penelitian ini menggunakan dua kelas 
yang dijadikan sampel pada kelas VII MTs Negeri 2 Bandar Lampung. 
3. Teknik Sampling 
Teknik Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu Cluster 
Random Sampling. Cluster Random Sampling atau penarikan sampel acak 
berkelompok digunakan untuk menentukan sampel jika objek yang akan 
diteliti atau sumber sangat luas. Untuk itu peneliti hanya dapat 
                                                                
5
 Ibid, h. 61 
6
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), cet. ke-
12, h. 53. 
7
 Ibid, h. 54 
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menentukan sampel wilayah, berupa kelompok klaster yang ditentukan 
secara bertahap.
8
 Kategori kelas yang dipakai untuk sampel adalah 
mempunyai keadaan rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis 
dengan relatif sama. Berdasarkan teknik pengambilan sampel tersebut, 
didapat sampel sebanyak dua kelas, yakni satu kelas untuk kelas 
eksperimen, satu kelas untuk kelas kontrol. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Langkah yang paling utama dalam penelitian adalah teknik pengumpulan 
data, sebab tujuan yang utama dari penelitian yaitu guna memperoleh data. 
Pengumpulan data bisa dilakukan melalui beberapa cara, beberapa sumber, juga 
beberapa setting.
9
 Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan oleh peneliti 
dalam hal ini melalui: 
1. Tes 
Teknik berbentuk tes digunakan untuk menilai kemampuan peserta 
didik mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan lain 
sebagainya. Tes adalah sejumlah pertanyaan yang membutuhkan 
jawaban atau yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan untuk 
mengukur tingkat kemampuan seseorang.
10
 Tes digunakan guna 
mendapatkan data pemahaman konsep matematis peserta didik. Tes 
yang hendak digunakan berbentuk soal uraian (essay). 
 
                                                                
8
 Novalia, Muhammad Syazali, Op. Cit,  h. 6 
9
 Sugiono,Op.Cit, h. 308 
10
 Netriwati, Evaluasi Proses Dan Hasil Pembelajaran Matematika (Bandar Lampung: 
Pusikamla Fakultas Ushuluddin, 2013, 2013), cet. ke-1, h. 17. 
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2. Angket 
Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau 
peryataan tertulis pada responden untuk dijawabnya.
11
 Angket yang 
digunakan pada penelitian ini adalah angket tertutup, sebab responden 
tidak mempunyai kesempatan lain dalam memberikan jawabannya 
selain jawaban yang telah disediakan didalam daftar pertanyaan 
tersebut. Bentuk demikian responden tinggal memilih dari jawaban-
jawaban yang sudah disajikan.
12
 Angket ini dipakai guna mengukur 
self efficacy yang peserta didik miliki. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen Penelitian merupakan sesuatu sangat penting dan strategis 
kedudukannya didalam keseluruhan kegiatan penelitian. Instrumen penelitian 
adalah alat bantu bagi peneliti untuk mengumpulkan data, agar pekerjaannya lebih 
mudah serta hasilnya lebih baik, lebih cermat, lengkap, juga sistematis jadi mudah 
untuk diolah.
13
 Instrumen yang dipakai pada penelitian ini berbentuk tes dan 
angket. Tes yang dipakai berbentuk soal essay dalam mengukur pemahaman 
konsep matematis serta angket guna mengklasifikasikan peserta didik yang 
mempunyai self efficacy tinggi, sedang, juga rendah. 
 
 
                                                                
11
 Sugiono, Op.Cit, h. 199 
12
 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2015), cet. Ke-7, h. 57. 
13
 Suharsimi Arikunto, Op. Cit,  h. 134 
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1. Tes Pemahaman Konsep Matematis 
Tes pemahaman konsep matematis yang dipakai pada penelitian ini 
berupa tes tertulis berbentuk uraian (essay). Tes ini dilakukan untuk 
mengevaluasi model pembelajaran VAK terhadap kemampuan 
pemahaman konsep matematis sehingga bisa diperoleh data kuantitatif 
yang berupa hasil dari kemampuan peserta didik saat mengerjakan 
soal-soal pemahaman konsep. Tahap awal dalam penyusunan tes yaitu 
membuat kisi-kisi soal yang sesuai dengan indikator pemahaman 
konsep matematis, selanjutnya dilakukan penyusunan soal dan kunci 
jawaban serta pedoman pemberian skor pada tiap-tiap butir soal. 
Tabel 3.2 
Kriteria Penskoran Pemahaman Konsep Matematis 
Skor Responden Peserta Didik 
0 Tidak ada jawaban atau salah menginterpretasikan 
1 Jawaban sebagian besar mengandung perhitungan yang salah 
2 Jawaban kurang lengkap (sebagian petunjuk diikuti) 
penggunaan algoritma lengkap, namun mengandung 
perhitungan yang salah 
3 Jawaban hampir lengkap (sebagian petunjuk diikuti), 
penggunaan algoritma secara lengkap dan benar, namun 
terdapat sedikit kesalahan. 
4 Jawaban lengkap (hampir semua petunjuk soal diikuti), 
penggunaan algoritma secara lengkap dan benar, dan 
melakukan perhitungan yang benar. 
Berdasakan Holistic Scoring Rubrics 
Kriteria penskoran tersebut mempunyai skala dari 0 sampai 4, 
sehingga yang didapat adalah skor mentah. Skor mentah yang didapat 
tersebut ditransformasikan menjadi nilai dengan skala dari 0 sampai 
100 dengan menggunakan aturan berikut ini:
14
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 Suharsimi Arikunto, Op. Cit, h. 214 
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Nilai = 
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑒𝑛𝑡𝑎 𝑕
𝑠𝑘𝑜𝑟  𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚  𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙
 × 100    (1) 
2. Tes Angket Self Efficacy 
Pada penelitian ini, digunakan pula angket self efficacy untuk 
peserta didik. Angket dalam penelitian ini berisikan pertanyaan-
pertanyaan tentang self efficacy (efikasi diri) peserta didik dengan 
memberikan alternatif jawaban. Penyusunan angket dimulai dengan 
menyusun kisi-kisi angket sesuai indikator self efficacy, kemudian 
penulis memberi penilaian dengan objektif memakai skala Likert. 
Skala pengukuran ini, terdapat beberapa alternatif jawaban. Jawaban 
setiap item memakai skala ini memiliki gradasi mulai dari sangat 
positif hingga sangat negatif  berbentuk kata-kata, selanjutnya 
diberikan pula skor pada tiap pilihan jawaban, yaitu sebagai berikut:
15
 
Tabel 3.3 
Pedoman Penskoran Self Efficacy 
 
No 
 
Pilihan Jawaban 
Skala Pemberian Skor 
Pernyataan 
Positif 
Pernyataan 
Negatif 
1 SL (Selalu) 4 1 
2 SR (Sering) 3 2 
3 KD (Kadang-kadang) 2 3 
4 TP (Tidak pernah) 1 4 
 
Sehingga, untuk mengetahui tingkat self efficacy pada peserta 
yakni memakai rumus Standar Deviasi, dihitung memakai rumus di 
bawah ini:
16
 
𝑆𝐷 =   
 𝑋2
𝑁
−  
 𝑋
𝑁
 
2
        (2) 
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 Sugiono, Op. Cit. h. 134 
16
 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 
h. 298. 
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Keterangan: 
SD  = Standar Deviasi 
𝑋2   = Kuadrat tiap skor 
 𝑋2 = Jumlah Kuadrat tiap skor 
( 𝑋)2 = Kuadrat jumlah semua skor 
N  = Banyaknya peserta didik 
Berikut adalah untuk menentukan batas-batas kelompok, yaitu: 
a. Kelompok tinggi 
Seluruh peserta didik yang memiliki skor sejumlah skor rata-rata 
ditambah standar deviasi. 
b. Kelompok sedang 
Seluruh peserta didik yang memiliki skor antara skor rata-rata − 
SD dan rata-rata + SD. 
c. Kelompok rendah 
Seluruh peserta didik yang memiliki skor antara skor rata-rata – SD 
dan yang kurang dari itu. 
Tabel dibawah ini, menunjukkan klasifikasi self efficacy peserta 
didik dengan batas nilai sebagai berikut: 
Tabel 3.4 
Klasifikasi Self Efficacy Peserta Didik 
Batas Nilai Keterangan 
X  ≥ mean + SD Tinggi 
Mean – SD ≤  X  < mean + SD Sedang 
X  < mean – SD Rendah 
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F. Uji Coba Instrumen Penelitian 
1. Uji Reliabilitas 
Instrumen pengukuran dinyatakan relibel, bila pengukurannya 
konsisten, cermat, dan akurat. Uji reliabilitas mempunyai tujuan yakni 
untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga 
hasil pengukurannya bisa dipercaya. Untuk menentukan dan menguji 
tingkat reliabilitas instrumen dalam penelitian yaitu dengan menggunakan 
rumus Cronbach Alpha, sebagai berikut:
17
 
𝑟11 =   
𝑘
𝑘−1
   1 −  
 𝑆𝑖2
𝑆𝑡2
       (3) 
Keterangan: 
𝑟11 : Koefisien reliabilitas soal 
k  : Jumlah butir soal 
 𝑆𝑖2  : Jumlah seluruh varians masing-masing soal 
𝑆𝑡2  : Varians total 
Pemberian interprestasi terhadap koefisien tes, umumnya 
menggunakan kriteria berikut ini: 
1) Jika 𝑟11 sama dengan atau lebih besar dari 0,7 artinya tes hasil 
belajar yang diuji reliabilitasnya dikatakan sudah mempunyai 
reliabilitas yang tinggi (reliabel). 
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2) Jika 𝑟11 lebih kecil dari 0,7 artinya tes hasil belajar yang diuji 
reliabilitasnya dikatakan belum mempunyai reliabilitas yang tinggi 
(un-reliabel).
18
 
Berdasarkan pemaparan di atas, tes yang dipakai pada penelitian ini 
mempunyai koefisien reliabilitas lebih dari atau sama dengan 0,7. 
2. Validitas 
Validitas merupakan suatu ketepatan mengukur untuk melihat 
tingkat kevalidan atau keshahihan sebuah instrumen penelitian. Sebuah 
instrumen dinyatakan valid jika instrumen itu dapat mengukur sesuatu 
yang akan diukur.
19
 
Rumus yang digunakan untuk menghitung validitas yaitu  
menggunakan korelasi product moment, sebagai berikut: 
𝑟𝑥𝑦  = 
𝑁 𝑋𝑌−( 𝑋) ( 𝑌)
  𝑁  𝑋
2
−( 𝑋)2  𝑁  𝑌
2
−( 𝑌)2 
      (4) 
Dimana: 
𝑟𝑥𝑦   : Koefisien korelasi dari tiap item soal 
N : Banyaknya subjek uji coba 
 𝑋  : jumlah skor item 
 𝑌  : jumlah skor total 
 𝑋2  : jumlah kuadrat skor item 
 𝑌2  : jumlah kuadrat skor total 
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Setelah diperoleh hasil validitas dengan nilai rxy  ≤  rtabel, kemudian 
dilakukan uji validitas menggunakan corrected item-total correlation 
coefficient dengan rumus berikut: 
𝑟𝑥  (𝑦−1) = 
𝑟𝑥𝑦   𝑆𝑦−𝑆𝑥
 𝑆𝑦2 + 𝑆𝑥2−2 𝑟𝑥𝑦   𝑆𝑦   (𝑆𝑥 ) 
      (5) 
Keterangan: 
𝑟𝑥𝑦    : Koefisien korelasi dari tiap item soal 
𝑆𝑦    : Standar deviasi total 
𝑆𝑥     : Standar deviasi butir soal ke-i 
𝑟𝑥  (𝑦−1)   : Corrected item-total correlation coefficient 
Nilai 𝑟𝑥  (𝑦−1)  akan dibandingkan dengan koefisien korelasi tabel 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  =
 𝑟(𝛼 ,𝑛−2). Jika 𝑟𝑥  (𝑦−1)  ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   maka instrumen dikatakan valid. 
3. Uji Tingkat Kesukaran 
Sebuah instrumen yang baik yaitu instrumen yang tidak begitu 
mudah juga tidak begitu sukar. Soal yang begitu sukar bisa menyebabkan 
peserta didik menjadi putus asa dan kurang bersemangat untuk mencoba 
lagi sebab diluar jangkauannya, sebaliknya soal yang terlalu mudah tak 
akan merangsang peserta didik dalam mempertinggi usahanya.
20
 Uji 
tingkat kesukaran dari tiap butir soal tujuannya adalah mengetahui soal 
tersebut dalam kriteria mudah, sedang, atau sukar. Cara melakukan 
analisis guna menentukan tingkat kesukaran soal, yaitu dengan 
menggunakan rumus berikut ini: 
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𝑃 =  
𝐵
𝐽𝑆
         (6) 
Keterangan:  
P : Indeks kesukaran untuk setiap butir soal 
B : Banyaknya peserta didik yang menjawab benar setiap butir soal 
JS : Jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes 
 Berikut ini, merupakan kriteria indeks kesulitan soal menurut 
Suharsimi Arikunto, yaitu sebagai berikut:
21
 
Tabel 3.5 
Kriteria Indeks Kesukaran 
Indeks Kesukaran Kategori 
0,00 ≤ P ≤ 0,30 Sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 Mudah 
Sumber: Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012) 
 
4. Uji Daya Pembeda 
Daya pembeda merupakan kemampuan sebuah instrumen 
membedakan peserta didik yang tingkat kemampuannya termasuk kategori 
lemah/rendah atau kategori kuat/tinggi prestasinya. 
Berikut merupakan rumus yang digunakan untuk menghitung daya 
pembeda:
22
 
D = 
𝐵𝐴
𝐽𝐴
−  
𝐵𝐵
𝐽𝐵
 = 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵       (7) 
Keterangan: 
D : Daya Beda 
J : Jumlah peserta tes 
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JA : Banyaknya peserta kelompok atas 
JB : Banyaknya peserta kelompok bawah 
BA : Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan 
benar 
BB : Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan 
benar 
PA : Proposi pesera kelompok atas yang menjawab benar 
PB : Proposi peserta kelompok bawah yang menjawab benar. 
Butir soal yang baik adalah butir soal yang mempunyai indeks 
deskriminan 0,4 sampai dengan 0,7. Tabel dibawah ini merupakan 
klasifikasi daya beda butir soal, dengan rincian di bawah ini:
23
 
Tabel 3.6 
Klasifikasi Daya Pembeda 
Indeks Daya Pembeda Kriteria 
0,70 < D ≤ 1,00 Baik Sekali 
0,40 < D ≤ 0,70 Baik 
0,20 < D ≤ 0,40 Cukup 
0,00 ≤ D ≤ 0,20 Jelek 
 D < 0,00 Jelek Sekali 
Sumber: Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2012) 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji Normalitas ini dilakukan agar mengetahui apakah sampel yang 
digunakan pada saat penelitian itu berdistribusi normal atau tidak. Pada 
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penelitian ini uji yang digunakan adalah Uji Liliefors untuk menguji 
kenormalan data.  Berikut merupakan rumus uji Liliefors:
24
 
𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑀𝑎𝑥|𝑓(𝑧) –  𝑆(𝑧)|, 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿(𝛼,𝑛)   (8) 
Dengan Hipotesis: 
H0 = data mengikuti sebaran normal 
H1 = data tidak mengikuti sebaran normal 
Dengan kesimpulan, Jika Lhitung ≤  Ltabel, maka H0 diterima. 
Berikut ini merupakan langkah-langkah dari Uji Liliefors: 
a. Mengurutkan data 
b. Menentukan frekuensi masing-masing data 
c. Menentukan frekuensi kumulatif 
d. Menentukan nilai Z dimana Zi = 
𝑋𝑖−  𝑋 
𝑠
 , dengan: 
𝑋 =  
 𝑋𝑖
𝑛
 ,  𝑆 =   
 (𝑋𝑖− 𝑋  )2
𝑛−1
      (9) 
e. Menentukan nilai f (z), dengan menggunakan tabel z 
f. Menentukan s(z) = 
𝑓  𝑘𝑢𝑚
𝑛
  
g. Menentukan nilai 𝐿 = |𝑓(𝑧) –  𝑆(𝑧)| 
h. Menentukan nilai 𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝑀𝑎𝑥|𝑓(𝑧)– 𝑆(𝑧)| 
i. Menentukan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐿(𝛼,𝑛), 
j. Membandingkan  Lhitung  dan Ltabel, serta membuat kesimpulan. Bila  
𝐿𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka H0 diterima. 
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2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan uji mengenai sama atau tidaknya 
variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Pada penelitian ini, 
memakai uji Bartlett guna menguji homogenitas sebuah data. Berikut 
merupakan rumus dari Uji Bartlett yaitu:
25
 
χ2hitung  = ln (10) {B –  𝑑𝑘
𝑘
𝑖=1  Log S
2
}    (10) 
χ2tabel = χ
2
(α, k−1)       (11) 
Hipotesis dari uji Bartlett adalah sebagai berikut: 
H0 : Data Homogen 
H1 : Data tidak homogen 
Berikut ini merupakan kriteria penarikan kesimpulan untuk uji Bartlett: 
Jika χ 2hitung  ≤  χ
 2
tabel, maka H0 diterima 
Langkah-langkah Uji Bartlett, yaitu: 
a. Tentukan varians masing-masing kelompok data. Rumus varians 
𝑆2 =  
 (𝑋𝑖
𝑛
𝑖=1 − 𝑋 )
2
𝑛−1
        (12) 
b. Tentukan varians gabungan dengan menggunakan rumus  
S
2
 gab = 
 (𝑑𝑘𝑘𝑖=1  𝑆𝑖
2  )
 𝑑𝑘
 , dimana dk = n – 1    (13) 
c. Tentukan nilai Bartlett dengan rumus  
B = ( 𝑑𝑘𝑘𝑖=1 ) Log S
2
 gab      (14) 
d. Menentukan nilai Uji Chi Kuadrat dengan rumus 
χ 2 hitung  = ln (10) { B –  𝑑𝑘
𝑘
𝑖=1  Log S
2
 }    (15) 
e. Menentukan nilai  χ 2tabel = χ
 2
(α, k−1)    (16) 
                                                                
25
 Ibid, 55 
48 
 
f. Bandingkan χ 2hitung dengan χ
 2
tabel, kemudian buat kesimpulan. 
Jika χ 2hitung  ≤  χ
 2
tabel, maka H0 diterima. 
3. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan dilakukan pada saat kedua kelompok belum 
diberi treatment. Pada penelitian ini uji keseimbangan yang digunakan 
adalah uji-t, yang dilakukan berdasarkan prosedur seperti di bawah ini: 
a. Hipotesis 
H0 : σ1
2 = σ2
2 
 (peserta didik kelas eksperimen serta kelas kontrol memiliki keahlian 
yang relatif sama) 
H1: σ1
2 ≠ σ2
2  
 (peserta didik kelas eksperimen serta kelas kontrol memiliki keahlian 
yang tidak sama) 
b. Taraf signifikan 𝛼 = 0,05 
c. Statistik uji  
Bila σ1
2 = σ2
2 (populasi berdistribusi normal serta variansi homogen) 
thit =
X 1−X 2−d0
Sp 
1
n 1
−
1
n 2
 ~ t  n1 + n2 − 2 ;     (17) 
Sp
2 =  
(n1−1)S1
2+(n2−1)S2
2
n1+n2−2
       (18) 
Bila σ1
2 ≠ σ2
2 (populasi berdistribusi normal dan variansi tidak 
homogen) 
thit =
X 1−X 2−d0
 
S1
2
n 1
−
S2
2
n 2
 ~ t  v ;       (19) 
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𝑣 =
 
S1
2
n 1
+
S2
2
n 2
 
2
 
S1
2
n 1
 
2
𝑛1−1
+
 
S2
2
n 2
 
2
𝑛2−1
        (20) 
keterangan: 
X 1 = rata-rata sampel ke-1  n1= ukuran sampel ke-1 
X 2= rata-rata sampek ke-2  n2= ukuran sampel ke-2 
S1
2  = variansi sampel ke-1   S2
2 = variansi sampel ke-2 
Penelitian ini d0 = 0 (karena selisih rata-rata tidak dibicarakan). 
d. Daerah Kritis 
Jika σ1
2 = σ2
2,  
DK =  t| < −t
α
2
;  n1 + n2 − 2 atau t > 𝑡
α
2
;  n1 + n2 − 2  
Jika σ1
2 ≠ σ2
2, DK =  t| < −t
α
2
; v atau t > 𝑡
α
2
;  v  
Keputusan Uji: H0 ditolak jika  thit ∈ DK 
4. Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas, jika data diketahui 
berdistribusi normal dan homogen, maka dalam penelitian ini 
menggunakan statistik parametris. Statistik parametris memerlukan 
banyaknya asumsi yang harus terpenuhi, asumsi yang utama adalah data 
harus berdistribusi normal.
26
 
a. Analisis Variansi Klasifikasi Dua Arah Sel Tak Sama 
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu 
analisis variansi dua arah/jalan. Anava dua arah merupakan teknik 
                                                                
26
 Sugiyono, Op. Cit. h. 210 
50 
 
statistik inferensia parametris yang digunakan untuk menguji hipotesis 
komparatif lebih dari dua sampel (k sampel) secara serempak jika tiap 
sampel terdiri dari dua kategori ataupun lebih. Dua kategori sampel 
yang digunakan tersebut terdiri dari tiga hipotesis yang diuji yakni:
27
 
1) H0 : αi = 0, untuk setiap i = 1,2,3,...,b 
H1 : paling sedikit ada satu αi ≠ 0  
2) H0 : βJ = 0 untuk setiap j = 1,2,3,…,k 
H1 : paling sedikit ada satu βJ ≠ 0 
(Ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat) 
3) H0 : (αβ)ij = 0, untuk setiap i = 1,2,3,…,b  dan j = 1,2,3,…,k 
H1 : paling sedikit ada satu pasang (αβ)ij ≠ 0 
Prosedur pengujian yang digunakan untuk analisis variansi dua arah, yaitu: 
1) Komputasi 
a) Notasi 
Analisis variansi dua arah terdapat notasi-notasi seperti: 
nij = banyaknya data amatan pada sel ij. 
𝑋𝑖  −𝑋 
𝑠
  = rataan harmonik frekuensi seluruh sel = 
𝑝𝑞
 
1
𝑛𝑖𝑗
𝑖𝑗
  (21) 
N  =   𝑛𝑖𝑗𝑖𝑗  banyaknya seluruh data amatan. 
SSij  =  𝑥𝑖𝑗𝑘 2 −𝑘  
( 𝑥𝑖𝑗𝑘 )
2
𝑘
𝑛𝑖𝑗
 = jumlah kuadrat deviasi (22) 
Data amatan pada sel ke-ij 
𝐴𝐵𝑖𝑗        = rataan pada sel ij 
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Ai  =  𝐴𝐵𝑖𝑗      𝑗  = jumlah rataan pada baris ke-i 
Bj  =  𝐴𝐵𝑖𝑗      𝑖  = jumlah rataan pada baris ke-j 
G  =  𝐴𝐵𝑖𝑗      𝑖 ,𝑗  = jumlah rataan semua sel 
b) Komponen Jumlah Kuadrat 
Didefinisikan besaran-besaran (1), (2), (3), (4), (5) sebagai berikut: 
(1) = 
𝐺2
𝑝𝑞
       (23)  
(2)  =  𝑆𝑆𝑖𝑗𝑖𝑗        (24) 
(3) =  
𝐴𝑖
2
𝑞𝑖
        (25) 
(4) =  
𝐵𝑗
2
𝑝𝑗
        (26) 
(5) =  𝐴𝐵𝑗
2      
𝑖 ,𝑗        (27) 
Selanjutnya didefinisikan beberapa jumlah kuadrat, yaitu: 
JKA = 𝑛𝑛         3 −  (1)  
JKB  = 𝑛𝑛         4 −  (1)  
JKAB  = 𝑛𝑛         1 +  5 −  3 − (4)  
JKG  = (2) 
JKT  = JKA + JKB + JKAB + JKG 
Keterangan: 
JKA = Jumlah Kuadrat Baris 
JKB = Jumlah Kuadrat Kolom 
JKAB = Jumlah Kuadrat Interaksi antar Baris dan Kolom 
JKG = Jumlah Kuadrat Galat 
JKT = Jumlah Kuadrat Total 
52 
 
c) Derajat kebebasan (dk) 
Derajat kebebasan untuk masing-masing kuadrat tersebut adalah: 
DkA = p – 1       (28) 
DkB = q – 1       (29) 
DkAB = (p – 1) (q – 1)     (30) 
DkT = N – 1      (31) 
DkG = N – pq      (32) 
d) Rataan Kuadrat (RK) 
Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing-masing 
diperoleh rataan kuadrat sebagai berikut: 
RKA = 
𝐽𝐾𝐴
𝑑𝑘𝐴
 
RKB = 
𝐽𝐾𝐵
𝑑𝑘𝐵
 
RKAB = 
𝐽𝐾𝐴𝐵
𝑑𝑘𝐴𝐵
 
RKG = 
𝐽𝐾𝐺
𝑑𝑘𝐺
 
2) Statistik Uji 
a) Untuk H0A adalah Fa = 
𝑅𝐾𝐴
𝑅𝐾𝐺
 yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p – 1) dan 
N – pq 
b) Untuk H0B adalah Fb = 
𝑅𝐾𝐵
𝑅𝐾𝐺
 yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (q – 1) dan 
N – pq 
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c) Untuk H0AB adalah Fab = 
𝑅𝐾𝐴𝐵
𝑅𝐾𝐺
 yang merupakan nilai dari variabel 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p – 1) (q – 
1) dan N – pq. 
3) Daerah Kritis 
Untuk masing-masing nilai F, daerah kritisnya adalah sebagai berikut: 
a) Untuk Fa adalah DK = { Fa | Fa > Fα;p−1;N−pq} 
b) Untuk Fb adalah DK = { Fb | Fb > Fα;q−1;N−pq} 
c) Untuk Fab adalah DK = { Fab | Fab > Fα;(p−1)( q−1);N−pq} 
4) Rangkuman Analisis Variansi Dua Arah 
Tabel 3.7 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Arah 
Sumber JK Dk Rk Fhitung Fα 
A (baris) JKA DkA RkA Fa Fα;p−1;N−pq 
B (kolom) JKB DkB RkB Fb Fα;q−1;N−pq 
AB 
(Interaksi) 
JKAB DkAB RkAB Fab Fα;(p−1)( q−1); 
N−pq 
Galat JKG DkG RkG - - 
Total JKT DkT - - - 
 
5) Keputusan Uji 
H0 = Fhitung ≤ Ftabel 
H1 = Fhitung > Ftabel 
6) Kesimpulan 
Setelah dilakukan pengujian, apabila Fhitung > Ftabel maka H0 ditolak. 
a) Jika H0 ditolak, maka terdapat efek perlakuan 
b) Jika H0 diterima, maka tidak terdapat efek perlakuan. 
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b. Uji Scheffe 
Jika hasil Anava tolak H0, selanjutnya dilakukan uji lanjut untuk 
mengetahui pasangan perlakuan yang berbeda nyata. Pada penelitian 
ini uji lanjut yang dipakai yaitu uji scheffe.
28
 
Berikut adalah hipotesis dari uji scheffe: 
H0 :  𝜇𝑖 =  𝜇𝑗  
H1 :  𝜇𝑖 ≠  𝜇𝑗  
Rumus uji scheffe adalah: 
Fhitung  = 
 𝑋 𝑖−𝑋 𝑗  
2
𝐾𝑇𝐺   
1
𝑛𝑖
+
1
𝑛𝑗
 
 ,𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹 𝛼 ,𝑑𝑏𝑘 ,𝑑𝑏𝑔     (33) 
Kriteria uji: Jika Fhitung  > 𝐹 𝛼 ,𝑑𝑏𝑘 ,𝑑𝑏𝑔  , H0  ditolak. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Uji coba instrumen penelitian telah dilaksanakan di MTs Negeri 2 Bandar 
Lampung. Instrumen yang digunakan berupa tes pemahaman konsep matematis 
serta angket self efficacy peserta didik. Instrumen yang digunakan untuk 
penelitian, sebelumnya dilakukan analisis uji coba instrumen. Berikut ini 
merupakan penjelasan dari hasil analisis data uji coba instrumen: 
1. Analisis Data Tes Pemahaman Konsep Matematis 
Data dari hasil uji coba instrumen tes pemahaman konsep matematis, 
didapat setelah melaksanakan uji coba tes pemahaman konsep matematis yang 
terdiri dari 14 butir soal bentuk uraian. Materi yang digunakan adalah 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel, diujikan kepada peserta 
didik di luar dari sampel penelitian yang telah mendapatkan materi pelajaran 
tersebut. Uji coba dilaksanakan kepada 34 peserta didik kelas VIII B MTs 
Negeri 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 hari Sabtu, pada tanggal 
10 November 2018. Setelah itu, dilakukan beberapa uji sebagai berikut: 
a. Uji Reliabilitas Soal 
 Hasil perhitungan uji reliabilitas 14 butir soal uji coba tes pemahaman 
konsep matematis didapat nilai 𝑟11= 0,75. Nilai 𝑟11tersebut kemudian 
dibandingkan pada ketentuan dari nilai reliabilitas yaitu 0,7. Hasil tersebut 
didapat kesimpulan yaitu  𝑟11 > 0,7 maka instrumen tersebut dinyatakan 
reliabel serta mempunyai ketetapan atau konsisten ketika mengukur sampel 
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guna pengambilan data pemahaman konsep matematis peserta didik. Data 
lengkapnya bisa dilihat pada lampiran 12. 
b. Uji Validitas Soal 
Uji validitas instrumen tes pemahaman konsep matematis yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu validitas isi serta validitas konstruk. Uji validitas isi 
dilaksanakan memakai daftar checklist pada tiga validator. Validator yang 
pertama dan kedua untuk memvalidasi instrumen tes pemahaman konsep 
matematis yaitu dosen pendidikan matematika, yakni Bapak Dr. Achi Rinaldi, 
M.Si, dan  Bapak Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd. Validator instrumen tes 
pemahaman konsep matematis selanjutnya adalah pendidik mata pelajaran 
matematika di MTs Negeri 2 Bandar Lampung yakni Ibu Desnilawaty, S.Si. 
Hasil validasi dan saran yang diberikan tercantum dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.1 
Hasil Validasi Tes Pemahaman Konsep Matematis 
No Nama 
Validator 
Pekerjaan  Validasi I Validasi II 
1. Bapak Dr. 
Achi Rinaldi, 
M.Si 
Dosen Pendidikan 
Matematika UIN 
Raden Intan 
Lampung 
Perbaiki soal nomor 2, 
7, 8, 12, dan 13 agar 
instrumen yang telah 
disusun sesuai indikator 
pemahaman konsep 
matematis 
Instrumen 
telah valid, 
dan dapat 
digunakan 
untuk uji coba 
2. Bapak Rizki 
Wahyu 
Yunian Putra, 
M.Pd 
Dosen Pendidikan 
Matematika UIN 
Raden Intan 
Lampung 
Perbaiki soal nomor 8 
dan 9 agar instrumen 
yang telah disusun 
sesuai indikator 
pemahaman konsep 
matematis 
Instrumen 
telah valid, 
dan dapat 
digunakan 
untuk uji coba 
3. Ibu 
Desnilawaty, 
S.Si 
Pendidik Mata 
Pelajaran 
Matematika 
MTsN 2 Bandar 
Lampung 
Instrumen telah valid, 
dan dapat digunakan 
untuk uji coba 
- 
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Instrumen yang sudah divalidasi oleh validator dan sudah diperbaiki, 
kemudian dijadikan sebagai pedoman untuk menyempurnakan isi data tes 
pemahaman konsep matematis. Setelah itu dilakukan uji validitas konstruk 
dan diperoleh hasil berikut ini: 
Tabel 4.2 
Uji Validitas Soal 
No. Butir 
Soal 
𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒙 𝒚−𝟏  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
 
Keterangan 
1 0,023 -0,089 0,339 Tidak Valid 
2 0,475 0,358 0,339 Valid 
3 0,526 0,399 0,339 Valid 
4 0,309 0,238 0,339 Tidak Valid 
5 0,501 0,345 0,339 Valid 
6 0,476 0,384 0,339 Valid 
7 0,740 0,624 0,339 Valid 
8 0,685 0,631 0,339 Valid 
9 0,524 0,429 0,339 Valid 
10 0,552 0,448 0,339 Valid 
11 0,611 0,511 0,339 Valid 
12 0,268 0,181 0,339 Tidak Valid 
13 0,604 0,393 0,339 Valid 
14 0,489 0,384 0,339 Valid 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada lampiran 10) 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 tersebut, dari 14 butir soal uraian tersebut yang 
termasuk pada kategori tidak valid ada 3 butir soal, karena  𝑟𝑥𝑦  kurang dari 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (𝑟𝑥𝑦 < 0,339) yakni pada butir soal nomor 1, 4, dan 12. Artinya, butir 
soal nomor 1, 4, dan 12 tidak dapat dipakai guna pengambilan data sampel 
penelitian, sebab ketiga butir soal tersebut tidak termasuk alat ukur yang baik 
untuk mengukur pemahaman konsep matematis. 
c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
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Analisis uji tingkat kesukaran soal digunakan guna menguji soal-soal tes 
pemahaman konsep matematis berdasarkan tingkat kesukarannya agar bisa 
didapat soal-soal manasajakah yang termasuk pada kriteria mudah, sedang, 
juga sukar. Hasil analisis tingkat kesukaran butir soal uji coba tes pemahaman 
konsep matematis dirangkum dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 4.3 
Uji Tingkat Kesukaran Soal 
No. Butir 
Soal 
Tingkat 
Kesukaran 
Keterangan 
1 0,897 Mudah 
2 0,757 Mudah 
3 0,794 Mudah 
4 0,963 Mudah 
5 0,779 Mudah 
6 0,699 Sedang 
7 0,574 Sedang 
8 0,618 Sedang 
9 0,632 Sedang 
10 0,699 Sedang 
11 0,596 Sedang 
12 0,199 Sukar 
13 0,478 Sedang 
14 0,294 Sukar 
 
 Berdasarkan Tabel 4.3, diketahui dari 14 butir soal yang diujicobakan 
termasuk pada kriteria sukar, sedang, juga mudah pada tingkat kesukaran yang 
didapatkan antara 0,199 sampai 0,963. Hasil perhitungan tingkat kesukaran 
butir soal uji coba tes pemahaman konsep matematis peserta didik, lengkapnya 
bisa dilihat di lampiran 14. 
d. Uji Daya Pembeda Soal 
Uji daya pembeda soal dalam penelitian ini memiliki tujuan agar bisa tahu 
butir soal yang mempunyai kriteria daya pembeda soal, yaitu jelek sekali, 
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jelek, cukup, baik, ataukah sangat baik. Berikut merupakan hasil analisis daya 
pembeda butir soal uji coba pemahaman konsep matematis, yaitu: 
Tabel 4.4 
Uji Daya Pembeda Soal 
No. Butir 
Soal 
Daya Pembeda Keterangan 
1 0,24 Cukup 
2 0,65 Baik 
3 1,18 Sangat Baik 
4 0,29 Cukup 
5 1,18 Sangat Baik 
6 0,65 Baik 
7 1,65 Sangat Baik 
8 0,71 Sangat Baik 
9 0,59 Baik 
10 0,88 Sangat Baik 
11 1,18 Sangat Baik 
12 0,41 Baik 
13 1,35 Sangat Baik 
14 0,71 Sangat Baik 
 
Berdasarkan Tabel 4.4, hasil perhitungan daya pembeda butir soal tes 
pemahaman konsep matematis di atas menunjukkan bahwa terdapat 2 butir 
soal yang termasuk pada kriteria daya pembeda cukup (0,20 < 𝐷 ≤ 0,40) 
yakni soal nomor 1 dan 4, terdapat 4 soal dengan kriteria daya pembeda baik 
(0,40 < 𝐷 ≤ 0,70) yakni pada soal nomor 2, 6, 9, dan 12. Serta 8 butir soal 
dengan kriteria daya pembeda sangat baik yakni nomor 3, 5, 7, 8, 10, 11, 13, 
dan 14. Hasil perhitungan daya pembeda soal uji coba tes pemahaman konsep 
matematis peserta didik lengkapnya bisa dilihat pada lampiran 16. 
e. Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes Pemahaman Konsep Matematis 
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas, validitas, tingkat kesukaran, 
serta daya pembeda sehingga dibuat tabel kesimpulan seperti berikut ini: 
60 
 
Tabel 4.5 
Kesimpulan Hasil Uji Coba Tes 
Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 
No. 
Soal 
Reliabilitas Validitas 
Tingkat 
Kesukaran 
Daya 
Pembeda 
Kesimpulan 
1 
Reliabel 
Tidak 
Valid 
Mudah Cukup Tidak Dipakai 
2 Valid Mudah Baik Dipakai 
3 Valid Mudah Sangat Baik Dipakai 
4 
Tidak 
Valid 
Mudah Cukup Tidak Dipakai 
5 Valid Mudah Sangat Baik Tidak Dipakai 
6 Valid Sedang Baik Dipakai 
7 Valid Sedang Sangat Baik Dipakai 
8 Valid Sedang Sangat Baik Dipakai 
9 Valid Sedang Baik Tidak Dipakai 
10 Valid Sedang Sangat Baik Tidak Dipakai 
11 Valid Sedang Sangat Baik Dipakai 
12 
Tidak 
Valid 
Sukar Baik Tidak Dipakai 
13 Valid Sedang Sangat Baik Tidak Dipakai 
14 Valid Sukar Sangat Baik Dipakai 
 
  
Hasil uji coba tes pemahaman konsep matematis di atas, dari 14 butir soal 
yang disajikan, yang memenuhi kriteria tes yang diharapkan dan layak untuk 
digunakan sebagai alat ukur pengambilan data pemahaman konsep matematis 
pada sampel penelitian yaitu nomor 2, 3, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 13 dan 14. Soal-
soal tersebut telah memenuhi indikator pemahaman konsep matematis juga 
indikator materi pembelajaran yang akan diujikan. 
2. Analisis Data Angket Self Efficacy 
Data dari hasil uji coba instrumen angket didapat melalui uji coba angket 
self efficacy pada peserta didik di luar dari sampel penelitian, dan terdiri dari 
32 pernyataan. Uji coba dilaksanakan kepada 34 peserta didik kelas VIII B 
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MTs Negeri 2 Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019 hari Sabtu, pada 
tanggal 10 November 2018. Setelah itu, dilakukan beberapa uji sebagai 
berikut: 
a. Uji Reliabilitas Angket 
Hasil perhitungan uji reliabilitas dari 32 pernyataan pada angket self 
efficacy didapat 𝑟11= 0,830. Nilai 𝑟11tersebut kemudian dibandingkan dengan 
ketentuan dari nilai reliabilitas yaitu 0,7. Berdasarkan hasil tersebut, 
disimpulkan bahwa 𝑟11 ≥ 0,7 maka instrumen angket dinyatakan reliabel serta 
mempunyai ketetapan atau konsisten ketika mengukur self efficacy peserta 
didik. Perhitungan reliabilitas angket self efficacy peserta didik bisa dilihat di 
lampiran 23. 
b. Uji Validitas Angket 
Validitas instrumen angket dalam penelitian ini, memakai validitas isi 
serta validitas konstruk. Uji validitas isi memakai daftar checklist kepada 
validator. Vailiditas isi yang digunakan yakni dengan cara berdiskusi serta 
berkonsultasi kepada seseorang yang ahli dibidangnya. Validator untuk 
memvalidasi instrumen angket self efficacy yaitu dengan Bapak Hardiyansyah 
Masya, M.Pd selaku dosen bimbingan konseling (BK). Hasil validasi 
instrumen angket self efficacy tercantum dalam tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Hasil Validasi Angket Self Efficacy 
No Nama Validator Pekerjaan  Validasi I Validasi II 
1. Bapak 
Hardiyansyah 
Masya, M.Pd 
Dosen BK 
UIN Raden 
Intan 
Lampung 
Perbaiki penggunaan kata  
pada angket nomor 1, 4, 
14, 15, 20, 29, dan 30 
agar sesuai dengan 
indikator self efficacy 
Instrumen 
dinyatakan 
valid untuk 
digunakan 
uji coba 
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Hasil validasi dan saran dari validator, kemudian dijadikan acuan untuk 
perbaikan. Setelah diperbaiki, maka instrumen angket dinyatakan layak 
digunakan sebagai alat untuk mengukur self efficacy peserta didik. Setelah itu, 
dilakukan uji validitas konstruk dan hasilnya terdapat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Uji Validitas Angket 
No. Butir 
Item 
𝒓𝒙𝒚 𝒓𝒙 𝒚−𝟏  𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan Kesimpulan 
1 0,437 0,384 0,339 Valid Dipakai 
2 0,497 0,426 0,339 Valid Dipakai 
3 0,462 0,399 0,339 Valid Dipakai 
4 0,548 0,480 0,339 Valid Dipakai 
5 0,423 0,368 0,339 Valid Dipakai 
6 0,426 0,367 0,339 Valid Dipakai 
7 0,436 0,370 0,339 Valid Dipakai 
8 0,408 0,354 0,339 Valid Dipakai 
9 0,442 0,389 0,339 Valid Dipakai 
10 0,419 0,371 0,339 Valid Dipakai 
11 0,460 0,388 0,339 Valid Dipakai 
12 0,437 0,371 0,339 Valid Dipakai 
13 0,430 0,369 0,339 Valid Dipakai 
14 0,425 0,371 0,339 Valid Dipakai 
15 0,404 0,350 0,339 Valid Dipakai 
16 0,448 0,373 0,339 Valid Dipakai 
17 0,468 0,389 0,339 Valid Dipakai 
18 0,229 0,138 0,339 Tidak Valid Tidak Dipakai 
19 0,499 0,453 0,339 Valid Dipakai 
20 0,430 0,353 0,339 Valid Dipakai 
21 0,481 0,407 0,339 Valid Dipakai 
22 0,469 0,366 0,339 Valid Dipakai 
23 0,132 0,033 0,339 Tidak Valid Tidak Dipakai 
24 0,171 0,091 0,339 Tidak Valid Tidak Dipakai 
25 0,440 0,381 0,339 Valid Dipakai 
26 0,536 0,495 0,339 Valid Dipakai 
27 0,055 -0,027 0,339 Tidak Valid Tidak Dipakai 
28 0,191 0,123 0,339 Tidak Valid Tidak Dipakai 
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29 0,457 0,414 0,339 Valid Dipakai 
30 0,453 0,382 0,339 Valid Dipakai 
31 0,519 0,452 0,339 Valid Dipakai 
32 0,445 0,366 0,339 Valid Dipakai 
 
Hasil pada Tabel 4.7 di atas, pernyataan uji coba angket self efficacy 
peserta didik dikatakan valid jika memiliki validitas yang lebih besar dari 
𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , yaitu 𝑟𝑥𝑦 ≥ 0,339. Nilai 𝑟𝑥𝑦  tersebut, menunjukkan bahwa sebanyak 27 
pernyataan yang termasuk kategori sebagai pernyataan yang layak dipakai 
guna pengamabilan data self efficacy peserta didik. Hasil perhitungan validitas 
uji coba angket self efficacy lengkapnya bisa dilihat di lampiran 21. 
c. Kesimpulan Hasil Uji Coba Angket Self Efficacy 
Hasil perhitungan uji reliabilitas serta validitas pada angket, sebanyak 32 
pernyataan didapat 27 pernyataan yang dinyatakan valid dan reliabel. 
Sehingga, 27 butir pernyataan angket tersebut yang dipakai sebagai alat guna 
mendapatkan data self efficacy peserta didik. 27 pernyataan tersebut telah 
memenuhi seluruh indikator self efficacy. 
B. Analisis Data Hasil Penelitian 
1. Data Amatan 
a. Posttest Pemahaman Konsep Matematis 
Proses pembelajaran yang dilakukan penulis sebanyak 3 kali pertemuan, 
dilaksanakan pada tanggal 9, 12, dan 16 November 2018 untuk kelas kontrol 
dan tanggal 13, 15, dan 22 November 2018 untuk kelas eksperimen. 
Pengambilan data uji posttes pemahaman konsep matematis pada kelas 
kontrol dilakukan pada tanggal 23 November 2018, sedangkan pengambilan 
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data uji posttes pemahaman konsep matematis pada kelas eksperimen 
dilakukan pada tanggal 27 November 2018. Perangkat pembelajaran yang 
digunakan penulis dapat dilihat pada lampiran 25, 26, 27. Data hasil posttest 
pemahaman konsep matematis kelas eksperimen dan kelas kontrol bisa dilihat 
pada lampiran 31. 
Setelah pengambilan data uji posttest pemahaman konsep matematis kelas 
eksperimen juga kelas kontrol terkumpul, didapat nilai tertinggi (𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠 ) kelas 
eksperimen juga kelas kontrol lalu dicari ukuran tendensi sentral antara lain 
rataan (𝑥 ), median (𝑀𝑒), modus (𝑀𝑜) juga ukuran variansi kelompok yaitu 
jangkauan (R) serta simpangan baku (s). Berikut ini merupakan rangkuman 
data hasil dari posttest pemahaman konsep matematis: 
Tabel 4.8 
Deskripsi Data Hasil Posttest Pemahaman Konsep Matematis 
Kelompok Xmax Xmin 
Ukuran Tendensi Sentral 
Ukuran Variansi 
Kelompok 
X̅ MO Me R Sd 
Eksperimen 100 78,57 90,363 85,71 89,28 21,43 6,344 
Kontrol 100 64,28 80,711 78,57 78,57 35,72 8,421 
 
Berdasarkan deskripsi data hasil posttest diketahui nilai tertinggi pada 
kelas eksperimen sebesar 100 dan kelas kontrol dengan nilai yang sama yaitu 
100, sedangkan nilai terendah pada kelas eksperimen yaitu 78,57 dan kelas 
kontrol yaitu 64,28. Nilai rata-rata (mean) pada kelas eksperimen adalah 
90.363 lebih besar dari nilai rata-rata kelas kontrol yaitu 80,711. Data di atas 
dapat disimpulkan bahwa deskripsi data kelas eksperimen memiliki hasil lebih 
tinggi daripada kelas kontrol. 
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b. Angket Self-Efficacy 
Data angket self-efficacy didapat melalui angket yang telah diberikan ke 
peserta didik. Dari data yang didapat, selanjutnya peserta didik akan 
digolongkan ke dalam 3 klasifikasi self-efficacy untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Hasil dan perhitungan klasifikasi angket selengkapnnya dapat 
dilihat pada lampiran 34. Berikut ini hasil perhitungan untuk klasifikasi self-
efficacy: 
Tabel 4.9 
Hasil Perhitungan Klasifikasi Self-Efficacy 
Batas Nilai Keterangan 
x ≥ 87,19 Tinggi 
66,524 < x < 87,19 Sedang 
x ≤ 66,524 Rendah 
Tabel berikut merupakan rangkuman deskripsi hasil angket pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol: 
Tabel 4.10 
Deskripsi Hasil Angket Self-Efficacy 
Model Pembelajaran (Ai) 
Self Efficacy (Bi) 
Tinggi (B1) Sedang (B2) Rendah (B3) 
Visualization Auditory Kinesthetic 
(A1) 
N 8 22 3 
Xmax 98 86 66 
Xmin 88 68 63 
X̅ 92 77,091 65 
S 3,817 5,639 1,732 
Konvensional (A2) 
N 6 15 9 
Xmax 97 79 66 
Xmin 90 69 56 
X̅ 91,667 73,267 62,889 
S 2,733 3,348 3,983 
Sumber: Pengolahan Data (Perhitungan pada lampiran 35 dan 36) 
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Deskripsi hasil angket self-efficacy tersebut, diperoleh data pada kelas 
eksperimen peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi adalah sebanyak 8 
orang dengan rata-rata 92 dan simpangan baku 3,817, peserta didik yang 
mempunyai self-efficacy sedang sebanyak 22 orang dengan rata-rata 77,091 
dan simpangan baku 5,639, dan peserta didik yang mempunyai self-efficacy 
rendah sebanyak 3 orang dengan rata-rata 65 dan simpangan baku 1,732. 
Kelas kontrol peserta didik yang mempunyai self-efficacy tinggi sebanyak 6 
orang dengan rata-rata 91,667 dan simpangan baku 2,733, peserta didik yang 
mempunyai self-efficacy sedang sebanyak 15 orang dengan rata-rata 73,267 
dan simpangan baku 3,348, dan peserta didik yang memipunyai self-efficacy 
rendah sebanyak 9 orang dengan rata-rata 62,889 dan simpangan baku 3,983. 
Data tersebut didapat kesimpulan bahwa nilai yang diterapkan model 
pembelajaran visualization auditory kinesthetic lebih tinggi daripada model 
pembelajaran konvensional. 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan dilaksanakan agar dapat mengetahui kemampuan awal 
dari kelas eksperimen serta kelas kontrol sebelum dikasih treatment. Uji 
keseimbangan ini menggunakan data hasil belajar mid semester peserta didik. 
Pada penelitian ini, uji yang dipakai adalah uji-t. Hasil uji keseimbangan 
dengan taraf signifikansi 𝛼 = 0,05 bisa dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil uji keseimbangan 
No Kelompok thit ttab Keputusan Uji 
1 A1 dan A2 0,622 2,0003 H0 Diterima 
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Berdasarkan data perhitungan kelas eksperimen juga kontrol, didapat nilai 
thitung = 0,622 dengan ttabel = 2,0003. Sehingga disimpulkan bahwa kelas 
eksperimen juga kelas kontrol  berasal dari populassi yang seimbang. 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas data pada penelitian ini memakai uji lilifors, dengan tujuan 
agar mengetahui populasi data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas terhadap hasil tes pemahaman konsep matematis dan angket self 
efficacy dilakukan pada tiap-tiap kelompok eksperimen (kelompok kolom 𝐴1), 
kelompok kontrol (kelompok kolom 𝐴2), kelompok self-efficacy tinggi 
(kelompok baris 𝐵1), kelompok self-efficacy sedang (kelompok baris 𝐵2), 
kelompok self-efficacy rendah (kelompok baris 𝐵3). 
Perhitungan uji normalitas peserta didik tiap-tiap kelas, hasilnya bisa 
dilihat terdapat di Lampiran 38, 39, 40, 41, dan 42. Berikut merupakan 
rangkuman hasil uji normalitas kelompok data, yaitu: 
Tabel 4.12 
Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
No Kelas 𝐋𝐡𝐢𝐭𝐮𝐧𝐠 𝐋𝐭𝐚𝐛𝐞𝐥 Keputusan Uji 
1 Eksperimen (A1) 0,132 0,152 H0 diterima 
2 Kontrol (A2) 0,134 0,159 H0 diterima 
3 Self-efficacy Tinggi (B1) 0,188 0,226 H0 diterima 
4 Self-efficacy Sedang (B2) 0,135 0,144 H0 diterima 
5 Self-efficacy Rendah (B3) 0,237 0,243 H0 diterima 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada lampiran 38, 39, 40, 41, dan 
42) 
Hasil uji normalitas data peserta didik yang diperoleh dengan taraf 
signifikansi 5%, nilai Lhitung  untuk tiap kelompok kurang dari Ltabel , artinya 
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hipotesis nol untuk tiap kelompok diterima. Maka dapat disimpulkan data tiap 
kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
c. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Bartlett, dilakukan 
agar mengetahui berbagai varians populasi data tersebut sama atau tidak. Uji  
homogenitas dilakukan dengan data pemahaman konsep matematis dan self-
efficacy peserta didik. Perhitungan uji homogenitas data peserta didik tiap 
kelompok selengkapnya bisa dilihat di lampiran 43 dan 44. Tabel berikut 
merupakan rangkuman hasil uji homogenitas dengan taraf signifikansi (𝛼) = 
5%, yaitu: 
Tabel 4.13 
Rangkuman Uji Homogenitas 
No Kelompok 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
𝟐  
Keputusan 
Uji 
1 Posttest 2,431 3,481 H0 Diterima 
2 Self-Efficacy 4,753 5,591 H0 Diterima 
 
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa dari harga masing-masing 
kelompok tidak melebihi harga kritiknya. Data hasil perhitungan posttest antar 
kelas esperimen dan kelas kontrol didapat 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 2,431 dan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 3,481 
sehingga H0 diterima, dan pada perhitungan self-efficacy antar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol didapat 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 4,753 dan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 5,591 
artinya H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan sampel berasal dari populasi 
yang homogen. 
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3. Uji Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa data yang diperoleh berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal juga dari populasi yang homogen, setelah 
itu dilakukan uji hipotesis memakai uji parametrik yakni uji analisis variansi 
(ANAVA). Pada penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah uji 
anaalisis variansi (ANAVA) dua jalan dengan sel tak sama. 
a. Analisis Variansi (ANAVA) Dua Jalan Sel Tak Sama 
Uji analisis variansi dua jalan dilakukan agar dapat melihat signifikansi 
efek serta interaksi dua variabel bebas dan satu variabel terikat dengan kriteria 
pemahaman konsep matematis serta self efficacy peserta didik. Hasil 
perhitungannya bisa dilihat dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.14 
Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK Dk RK Fhitung Ftabel 
Perlakuan (A) 563,561 1 563,561 39,533 4,010 
Self-efficacy (B) 2792,370 2 1396,18 97,939 3,159 
Interaksi (AB) 6,764 2 3,382 0,237 3,159 
Galat 812,570 57 14,256 - - 
Total 4175,264 62 - - - 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada lampiran 45) 
Berdasarkan perhitungan analisis data didapat kesimpulan yaitu: 
1) Fa  = 39,533 dan taraf signifikansi 5% diperoleh F(0,05;1;57)= 4,010 
sehingga Fa > 𝐹(0,05;1;57) yang menunjukan bahwa H0A  ditolak berarti 
terdapat perbedaan antara model pembelajaran visualization auditory 
kinesthetic dengan pembelajaran konvensional. Sehingga, model 
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pembelajaran visualization auditory kinesthetic lebih efektif dari pada 
model pembelajaran konvensional. 
2) Fb= 97,939 dan taraf signifikansi 5% diperoleh F(0,05;2;57)= 3,159 
sehingga Fb > F(0,05;2;57) yang menunjukan bahwa H0B  ditolak berarti 
terdapat  perbedaan antara peserta didik yang memiliki self-efficacy 
tinggi, sedang dan rendah terhadap pemahaman konsep matematis. 
3) Fab = 0,237 dan taraf signifikansi 5% diperoleh F(0,05;2;57)= 3,159 
sehingga Fab < F(0,05;2;57) yang menunjukan bahwa H0AB  diterima artinya 
tidak ada interaksi antara model pembelajaran dan self-efficacy terhadap 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
b. Uji Komparasi Ganda (Scheffe) 
Metode yang dipakai yaitu metode scheffe’, uji ini dilakukan pada hipotesi 
yang ditolak. Rekapitulasi rataan marginalnya adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Rataan Marginal 
Model Pembelajaran 
Self-Efficacy Rataan 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
Visualization Auditory 
Kinesthetic 
98,658 88,793 79,76 89,070 
Konvensional 92,258 81,664 71,424 81,782 
Rataan Marginal 95,458 85,229 75,592 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.15, rataan marginal tersebut bisa dilihat pada grafik 
berikut ini: 
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Grafik 4.1 
Rataan Marginal 
 
Berdasarkan hasil perhitungan uji ANAVA, didapat bahwa H0A ditolak. 
Pada penelitian ini hanya ada dua model pembelajaran, sehingga tidak perlu 
dilakukan uji komparasi ganda antar baris. Agar dapat mengetahui model 
pembelajaran yang lebih baik hanya membandingkan besarnya rataan 
marginal pada tiap model pembelajaran. Rataan marginal pada model 
pembelajaran visualization auditory kinesthetic sebesar 89,070 yang berarti 
memiliki interprestasi lebih tinggi dibandingkan dengan rataan marginal pada 
pembelajaran konvensional yaitu sebesar 81,782. Maka disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep matematis dengan menggunakan model pembelajaran 
visualization auditory kinesthetic lebih baik dari pembelajaran konvensional. 
Hasil perhitungan uji ANAVA juga didapat bahwa H0B ditolak, namun 
karena mempunyai 3 klasifikasi self-efficacy sehingga diperlukan uji 
komparasi ganda antar kolom memakai metode scheffe’. Hasil uji komparasi 
ganda antar kolom pada tiap-tiap kategeri self-efficacy bisa dilihat dalam tabel 
berikut: 
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Tabel 4.16 
 Hasil Uji Komparasi Ganda Antar Kolom 
No Interaksi Fhitung Ftabel Kesimpulan 
1 1 vs 2 343,029 6,318 H0 Ditolak 
2 1 vs 3 1220,955 6,318 H0 Ditolak 
3 2 vs 3 273,696 6,318 H0 Ditolak 
Sumber: Pengolahan Data (perhitungan pada lampiran 46) 
Hasil data perhitungan uji komparasi ganda antar kolom diperoleh sebagai 
berikut: 
a. 1 vs 2, menunjukkan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
343,029 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 6,318. Sehingga H0 ditolak artinya terdapat 
perbedaan terhadap pemahaman konsep matematis antara peserta didik 
yang memiliki self-efficacy tinggi dengan peserta didik yang memiliki self-
efficacy sedang. Berdasarkan Tabel 4.15 rataan marginal pemahaman 
konsep matematis pada peserta didik dengan self-efficacy tinggi sebesar 
95,458 yang artinya memiliki interprestasi tinggi, sedangkan rataan 
marginal pemahaman konsep matematis pada peserta didik dengan self-
efficacy sedang sebesar 85,229. Sehingga peserta didik dengan self-
efficacy tinggi pemahaman konsep matematisnya lebih baik dari pada 
peserta didik yang memiliki self-efficacy sedang. 
b. 1 vs 3, menunjukkan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
1220,955 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 6,318. Sehingga H0 ditolak artinya terdapat 
perbedaan terhadap pemahaman konsep matematis antara peserta didik 
yang memiliki self-efficacy tinggi dengan peserta didik yang memiliki self-
efficacy rendah. Berdasarkan Tabel 4.15 rataan marginal pemahaman 
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konsep matematis pada peserta didik dengan self-efficacy tinggi sebesar 
95,458 yang artinya memiliki interprestasi tinggi, sedangkan rataan 
marginal pemahaman konsep matematis pada peserta didik dengan self-
efficacy rendah sebesar 75,592. Sehingga peserta didik dengan self-
efficacy tinggi pemahaman konsep matematisnya lebih baik dari pada 
peserta didik yang memiliki self-efficacy rendah. 
c. 2 vs 3, menunjukkan bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
273,696 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 6,318. Sehingga H0 ditolak, artinya terdapat 
perbedaan terhadap pemahaman konsep matematis antara peserta didik 
yang mempunyai self-efficacy sedang dengan peserta didik yang 
mempunyai self-efficacy rendah.  Berdasarkan Tabel 4.15 rataan marginal 
pemahaman konsep matematis peserta didik dengan self-efficacy sedang 
sebesar 85,229 sedangkan rataan marginal pemahaman konsep matematis 
pada peserta didik dengan self-efficacy rendah sebesar 75,592. Sehingga 
peserta didik dengan self-efficacy sedang pemahaman konsep 
matematisnya lebih baik dari pada peserta didik dengan self-efficacy 
rendah. 
Setelah itu, karena H0AB  diterima artinya tidak terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan self efficacy peserta didik terhadap pemahaman 
konsep matematis. Karena tidak ada interaksi antara model pembelajaran 
dan self efficacy peserta didik, sehingga tidak perlu dilakukan uji 
komparansi ganda antar sel pada baris maupun kolom yang sama. 
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C. Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan tanggal 8 s.d 27 November 2018. Materi yang 
digunakan yaitu persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. Kriteria 
Kelulusan Minimal (KKM) pelajaran matematika kelas VII A serta VII I yaitu 75. 
Penulis mengumpulkan data-data hipotesis dengan mengajarkan materi 
persaamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel sejumlah 3 kali pertemuan, 
lalu di akhir pertemuan dilakukan posttest yaitu di pertemuan ke-4. 
Pertemuan pertama kelas eksperimen, dilaksanakan tanggal 13 November 
2018 pukul 10.50 sampai 13.40. Diawal proses pembelajaran, peneliti mengabsen 
dan menanyakan kabar kepada peserta didik. Sebelum proses pembelajaran 
dimulai, peneliti membagikan terlebih dahulu angket self-efficacy kepada peserta 
didik. Setelah itu, peneliti melakukan apersepsi yaitu dengan mengingatkan 
kembali mengenai materi pelajaran sebelumnya. Beberapa peserta didik terlihat 
antusias dalam menjawab pertanyaan. Kemudian dilakukan proses pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran visualization auditory kinesthetic. 
Peneliti menjelaskan materi mengenai pengenalan dan bentuk persamaan linear 
satu variabel menggunakan powerpoint dengan tampilan yang full colour 
sehingga membuat sisi visual peserta didik bekerja, kemudian peneliti 
menampilkan video yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang diajarkan 
sehingga sisi auditory sekaligus visual peserta didik menjadi aktif. Setelah itu, 
peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk berdiskusi dan 
bekerjasama dalam menyelesaikan masalah yang diberikan, kemudian perwakilan 
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Pada tahap ini sisi 
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kinestetik peserta didik bekerja. Diakhir pembelajaran, peneliti memberikan 
reward kepada kelompok terbaik. 
Pertemuan kedua kelas eksperimen, tanggal 15 November 2018 pukul 
07.15 sampai 08.35. Diawal proses pembelajaran, seperti biasa peneliti 
mengabsen dan menanyakan kabar kepada peserta didik. Setelah melakukan 
apersepsi, peneliti membahas lanjutan materi sebelumnya yaitu tentang 
pertidaksamaan linear satu variabel. Selain menggunakan LCD sebagai alat untuk 
mengaktifkan sisi visual dan auditory peserta didik, peneliti juga menggunakan 
beragam warna spidol ketika menjelaskan, sehingga dapat menarik perhatian 
peserta didik. Setelah menerangkan materi dan memberikan contoh soal, peserta 
didik berdiskusi dan bekerjasama secara berkelompok dalam menyelesaikan 
masalah yang diberikan, kemudian perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya di depan kelas. Pada tahap ini sisi kinestetik peserta didik bekerja. 
Diakhir pembelajaran, kelompok terbaik mendapatkan reward. 
Pertemuan ketiga kelas eksperimen, pada tanggal 22 November 2018 
pukul 07.15 sampai 08.35. Diawal proses pembelajaran, peneliti kembali 
mengabsen dan menanyakan kabar kepada peserta didik. Setelah itu, peneliti 
mengingatkan dan mengulas kembali materi yang telah dijelaskan dan 
memberikan contoh-contoh soal, setelah itu peserta didik mengerjakan soal-soal 
latihan untuk didiskusikan dan dibahas secara berkelompok. Kemudian, 
perwakilan kelompok maju ke depan untuk mempresentasikan hasil diskusinya. 
Kelompok terbaik dengan proses penyelesaian yang paling cepat dan jawaban 
yang tepat diberikan reward oleh peneliti. Diakhir pembelajaran, peneliti 
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mengingatkan bahwa pertemuan selanjutnya akan melaksanakan evaluasi dari 
pembelajaran materi persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel. 
Pertemuan pertama kelas kontrol, dilaksanakan pada tanggal 09 November 
2018 pukul 10.10 sampai 11.30. Diawal proses pembelajaran, peneliti mengabsen 
dan menanyakan kabar kepada peserta didik. Setelah itu, peneliti melakukan 
apersepsi yaitu dengan mengingatkan kembali mengenai materi pelajaran 
sebelumnya. Pembelajaran pada kelas kontrol menggunukan model pembelajaran 
konvensional, dimana proses pembelajaran masih berpusat pada pendidik. Peneliti 
menjelaskan materi tentang definisi dan bentuk persamaan linear satu variabel 
menggunakan papan tulis dengan metode ceramah. Selesai menjelaskan, peserta 
didik diberi kesempatan untuk mencatat, setelah itu peneliti memberikan latihan 
soal kepada peserta didik. 
Pertemuan kedua kelas kontrol, pada tanggal 12 November 2018 pukul 
08.00 sampai 09.50. Diawal proses pembelajaran, peneliti mengabsen kembali dan 
menanyakan kabar kepada peserta didik. Setelah itu, peneliti melakukan apersepsi 
yaitu dengan mengingatkan kembali mengenai materi pelajaran sebelumnya. 
Peneliti melanjutkan materi tentang definisi dan bentuk pertidaksamaan linear satu 
variabel menggunakan papan tulis dengan metode ceramah, setelah itu peneliti 
memberikan latihan soal kepada peserta didik. 
Pertemuan ketiga kelas kontrol, pada tanggal 16 November 2018 pukul 
10.10 sampai 11.30. Setelah mengabsen dan menanyakan kabar peserta didik, 
peneliti mengingatkan dan mengulas kembali materi yang telah dijelaskan, dan 
memberikan contoh-contoh soal. Kemudian, peserta didik diberi kesempatan 
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untuk mencatat, setelah itu peneliti memberikan latihan soal kepada peserta didik. 
Diakhir pembelajaran, peneliti dan peserta didik membahas soal-soal tersebut. 
Selanjutnya peneliti mengingatkan bahwa pertemuan selanjutnya akan 
melaksanakan evaluasi dari pembelajaran materi persamaan dan pertidaksamaan 
linear satu variabel. 
Pertemuan keempat, peneliti memberikan posttest mengenai kemampuan 
pemahaman konsep matematis yang telah layak digunakan untuk kelas 
eksperimen juga kontrol. Kelas eksperimen dilaksanakan pada tanggal 27 
November 2018 pukul 10.50 sampai 13.40 dan kelas kontrol tanggal 23 
November 2018 pukul 10.10 sampai 11.30. Pada saat posttest berlangsung, 
suasana kelas terlihat kondusif dan peserta didik tertib mengerjakan dengan baik. 
Hasil dari data-data di atas, selanjutnya dilakukan uji normalitas memakai 
uji Liliefors yang menunjukan sampel berdistribusi normal, kemudian dilanjutkan 
dengan uji homogenitas memakai uji Bartlett yang menunjukan kedua kelas 
mempunyai variansi yang sama. Pengujian hipotesis pada penelitian ini, memakai 
analisis variansi (ANAVA) dua jalan sel tak sama yang dilanjutkan dengan uji 
Scheffe’. Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis, berikut adalah pembahasan 
dari ketiga hipotesis: 
1. Hipotesis Pertama 
Perhitungan hipotesis memakai rumus ANAVA dua jalan sel tak sama 
menghasilkan hipotesis pertama yang menyatakan bahwa, terdapat perbedaan 
antara model pembelajaran visualization auditory kinesthetic dengan model 
pembelajaran konvensional. Hasil yang diperoleh, didapat kesimpulan bahwa, 
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pembelajaraan matematika menggunakan model pembelajaran visualization 
auditory kinesthetic lebih efektif daripada menggunakan model pembelajaran 
konvensional terhadap pemahaman konsep matematis. Untuk melihat perbedaan 
tersebut, bisa membandingkan rataan marginal setiap model pembelajaran. Rataan 
marginal pada model pembelajaran visualization auditory kinesthetic yaitu sebesar 
89,070. Sedangkan rataan marginal pada pembelajaran konvensional sebesar 
81,782, yang artinya model pembelajaran visualization auditory kinesthetic 
memiliki interprestasi pemahaman konsep matematis lebih tinggi. 
Hasil di atas dikarenakan model pembelajaran visualization auditory 
kinesthetic mampu mengubah suasana belajar menjadi aktif dan menyenangkan 
sehingga peserta didik pada kelas eksperimen terlihat antusias saat proses 
pembelajaran berlangsung. Sesuai dengan kelebihan dari model pembelajaran 
visualization auditory kinesthetic yang dikatakan oleh Russel, bahwa kegiatan 
pembelajaran akan lebih efektif karena mengkombinasikan ketiga gaya belajar, 
menimbulkan suasana belajar yang menarik, efektif, serta lebih baik, selain itu 
memberikan pengalaman langsung dengan melibatkan peserta didik secara 
maksimal dalam memahami konsep, dan lain-lain.
1
 Pada kelas eksperimen dengan 
diterapkannya model pembelajaran visualization auditory kinesthetic membuat 
peserta didik merasa tidak kesulitan dalam memahami konsep pada matematika 
karena melibatkan peserta didik secara maksimal selama proses pembelajaran 
berlangsung sekaligus dapat melatih peserta didik dalam memahami konsep 
dengan baik.  
                                                                
1
 Agus Tri Wibowo, “Pengaruh Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic 
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 04 Metro Barat.”, Jurnal FKIP 
Unila, Vol. 6, No. 4, 2017.” 
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Pemahaman konsep matematis yang baik, dalam penelitian ini diakibatkan 
oleh langkah-langkah dalam model pembelajaran visualization auditory 
kinesthetic yang memungkinkan peserta didik terbiasa untuk berlatih indikator 
pemahaman konsep matematis. Dalam hal ini, indikator pemahaman konsep 
matematis yang pertama yaitu menyatakan ulang sebuah konsep dilatih pada saat 
peneliti menayangkan video yang berkaitan dengan materi pembelajaran, setelah 
itu peneliti meminta peserta didik menjelaskan kembali dari konsep yang telah 
dipelajari. Indikator pemahaman konsep matematis yang kedua yaitu 
mengaplikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya, terlatih melalui penerapan proses pembelajaran yang menuntut peserta 
didik menjelaskan sebuah konsep persamaan dan pertidaksamaan linear satu 
variabel sesuai dengan sifat-sifatnya. Indikator pemahaman konsep matematis 
yang ketiga yaitu memberikan contoh dan non contoh dari konsep, peneliti 
melatih peserta didik saat kegiatan eksplorasi dengan memberikan pertanyaan 
kepada peserta didik agar mampu membedakan mana yang termasuk contoh dan 
non contoh dari persamaan linear satu variabel, kemudian indikator pemahaman 
konsep matematis yang keempat yaitu menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 
representasi matematis, dilatih pada kegiatan eksplorasi melalui contoh soal dalam 
bentuk cerita untuk diubah dalam kalimat matematikanya oleh peserta didik. 
Indikator kelima yaitu mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu 
konsep, dilatih pada saat kegiatan eksplorasi dengan memberikan contoh soal dan 
meminta peserta didik menyelesaikannya sesuai dengan syarat yang diketahui. 
Kemudian peneliti melatih indikator pemahaman konsep matematis yang keenam 
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yaitu menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, 
pada saat kegiatan elaborasi dengan menjelaskan lalu memberikan latihan soal 
agar peserta didik mampu menghitung dengan menggunakan operasi tertentu, dan 
indikator pemahaman konsep matematis yang ketujuh yaitu mengaplikasikan 
konsep atau algoritma pemecahan masalah, dilatih pada kegiatan elaborasi dengan 
cara peneliti memberikan soal dalam bentuk cerita tentang persamaan dan 
pertidaksamaan linear satu variabel agar peserta didik mampu menyelesaikan soal 
dalam bentuk yang lain. Kondisi yang berbeda pada proses pembelajaran 
konvensional karena proses pembelajaran ini menggunakan metode ceramah. 
Metode ini dilakukan sebagai alat komunikasi lisan antara pendidik dengan 
peserta didik dalam proses pembelajaran di MTs Negeri 2 Bandar Lampung. Pada 
kelas kontrol, peserta didik terkesan pasif sebab hanya mendengar, menyimak, 
serta mencatat yang telah dijelaskan. Sehingga pemahaman konsep matematis 
tidak terlatih dengan baik. 
Pemaparan di atas membuktikan bahwa kelas yang diterapkan model 
pembelajaran visualization auditory kinesthetic terlatih dalam memahami konsep 
matematis daripada kelas yang diterapkan model pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan hal tersebut, peserta didik dengan diterapkan model pembelajaran 
visualization auditory kinesthetic menghasilkan pemahamaan konsep yang lebih 
baik daripada peserta didik dengan diterapkan pembelajaran konvensional. 
Sehingga sesuai hasil penelitian yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
pemahaman konsep matematis yang menggunakan model pembelajaran 
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visualization auditory kinesthetic lebih efektif dibandingkan pemahaman konsep 
matematis yang menggunakan model konvensional. 
Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh 
Agus Tri Wibowo, bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pada 
model pembelajaran visualization auditory kinesthetic terhadap hasil belajar 
matematika siswa.
2
 Selain itu juga pada penelitian Ade Lestari mengatakan 
bahwa, aktifitas peserta didik dalam belajar matematika selama diterapkan strategi 
pembelajaran berbasis gaya belajar visualization auditory kinesthetic cenderung 
meningkat.
3
 
2. Hipotesis Kedua 
Perhitungan hipotesis memakai rumus ANAVA dua jalan sel tak sama, 
menghasilkan hipotesis kedua yang menerangkan bahwa, terdapat perbedaan 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang memiliki self-efficacy tinggi, 
sedang, dan rendah karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan menunjukan bahwa H0 ditolak. 
Penelitian ini terdapat tiga kategori self-efficacy, sehingga diperlukan uji 
komparasi ganda antar kolom dengan memakai metode scheffe’. Hasil dari 
perhitungan uji komparasi ganda antar kolom memakai metode scheffe’, didapat 
bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik yang mempunyai self-efficacy 
tinggi lebih baik dibandingkan dengan peserta didik yang mempunyai self-efficacy 
sedang serta rendah. Untuk melihat hal tersebut, dapat membandingkan rataan 
marginal dari tiap klasifikasi self efficacy. Rataan marginal pada self efficacy 
tinggi adalah 95,458. Rataan marginal pada self efficacy sedang sebesar 85,229 
                                                                
2
 Ibid 
3
 Ade Lestari, “Penerapan Strategi Pembelajaran Matematika Berbasis Gaya Belajar Vak 
(Visual, Auditorial, Kinestetik). ”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, 2012” 
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sedangkan rataan marginal pada self efficacy rendah adalah 75,592. Artinya, 
klasifikasi self efficacy tinggi memiliki interprestasi pemahaman konsep 
matematis lebih tinggi. Hal ini dikarenakan peserta didik yang mempuyai self-
efficacy tinggi lebih yakin akan kemampuan dirinya serta melakukan usaha lebih 
besar untuk dapat menyelesaikan tugasnya meskipun terasa sulit, sehingga 
cenderung tidak mudah putus asa dan  pantang menyerah. 
Hal ini, sesuai pula dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
oleh Hamidah, bahwa self efficacy yang dimiliki seseorang memberi pengaruh 
yang besar terhadap kemampuan matematisnya, artinya semakin tinggi self 
efficacy seseorang terhadap kemampuan yang dimilikinya baik dalam 
merumuskan konsep, menyampaikan ide, dan mempertajam ide untuk 
meyakinkan oranglain, maka akan  semakin tinggi pula kemampuan 
matematisnya, begitupun sebaliknya.
4
 
3. Hipotesis Ketiga 
Perhitungan hipotesis memakai rumus ANAVA dua jalan sel tak sama 
menghasilkan hipotesis ketiga yang mengatakan bahwa tidak ada interaksi antara 
model pembelajaran dan self-efficacy terhadap pemahaman konsep matematis 
peserta didik, sebab 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yang menunjukan bahwa H0 diterima. Maka 
kategori self-efficacy peserta didik terhadap pemahaman konsep matematis akan 
sama pada setiap treatment pembelajaran yang dilakukan. Hal ini dikarenakan, 
pembelajaran konvensional yang diterapkan kurang membuat peserta didik untuk 
lebih aktif sebab masih terpusat pada pendidik. Sedangkan model pembelajaran 
                                                                
4
 Hamidah, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematik”, 
Diakses Di (http://seminar.uny.ac.id, 2018). 
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visualization auditory kinesthetic, beberapa peserta didik cukup baik untuk 
merespon dan menunjukan self-efficacy yang baik, namun ketika tahap diskusi 
terlihat bahwa beberapa ada yang masih ragu-ragu dalam memberikan pendapat 
serta masih mengandalkan teman. 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan yang diperoleh dari data 
penelitian, tentang efektivitas model pembelajaran Visualization Auditory 
Kinesthetic (VAK) terhadap pemahaman konsep matematis ditinjau dari self-
efficacy peserta didik kelas VII MTs Negeri 2 Bandar Lampung, pada materi 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel didapati bahwa: 
1. Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran visualization 
auditory kinesthetic lebih efektif daripada menggunakan model pembelajaran 
konvensional terhadap pemahaman konsep matematis. 
2. Terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis peserta didik yang 
memiliki klasifikasi self-efficacy tinggi, sedang serta rendah. Pemahaman 
peserta didik dengan klasifikasi self-efficacy tinggi lebih baik dibandingkan 
yang lainnya.  
3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan self-efficacy terhadap 
pemahaman konsep matematis peserta didik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang didapat, penulis menyarankan beberapa 
hal diantaranya: 
1. Model pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) dapat 
diterapkan untuk berbagai macam materi pada pembelajaran matematika, 
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misalnya operasi hitung bilangan bulat, himpunan, persamaan dan 
peridaksamaan linear satu variabel, dan lain-lain. 
2. Model pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) dapat 
membuat suasana belajar yang menyenangkan, karena mengkombinasikan tiga 
gaya belajar dalam satu waktu. Sehingga disarankan untuk menerapkan model 
pembelajaran ini, agar fokus gaya belajar yang berbeda-beda pada peserta 
didik mampu mengaktifkan sisi gaya belajar yang lainnya. 
3. Variasi tingkat kesukaran pada soal tidak menjadi permasalahan dengan 
diterapkannya model pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) 
ini, karena jika proses pembelajaran disajikan dengan menarik, maka peserta 
didik tidak merasa terbebani dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 
4. Model pembelajaran Visualization Auditory Kinesthetic (VAK) bisa membuat 
peserta didik terlibat pada aktifitas pembelajaran menjadi meningkat. Maka, 
disarankan pada pendidik agar menggunakan model pembelajaran 
visualization auditory kinesthetic (VAK) sebagai alternatif dan variasi suasana 
belajar yang membuat pemahaman konsep matematis peserta didik meningkat. 
5. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar melihat peningkatan tiap indikator 
pemahaman konsep matematis juga kemampuan lainnya yang dapat 
diterapkan dengan model pembelajaran visualization auditory kinesthetic 
(VAK). Semoga apa yang telah diteliti bisa memberikan manfaat untuk 
pendidik pada umumnya dan penulis pada khususnya. 
xxi 
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